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Perencanaan sumber daya manusia merupakan unsur utama dalam 
setiap aktivitas yang dilakukan setiap organisasi. Salah satu organisasi 
yang menerapkan sistem perencanaan sumber daya manusia adalah 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki perencanaan sumber daya manusia yang baik. Akan tetapi, 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah masih memiliki sumber daya 
manusia yang belum mampu bekerja secara baik. Fokus penelitian ini 
adalah proses perencanaan sumber daya manusia di Yayasan Pondok 
Pesantren Fadlillah. 
 
Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan dua masalah. Pertama, 
bagaimana proses perencanaan sumber daya manusia di Yayasan Pondok 
Pesantren Fadlillah. Kedua, apa saja hambatan dalam proses perencanaan 
sumber daya manusia di Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. Penelitian 
ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Sumber data yang digunakan adalah dokumen dan informan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. 
 
Hasil penelitian ini adalah Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki proses perencanaan sumber daya manusia. Proses pertama dalam 
melakukan perencanaan sumber daya manusia di Yayasan Pondok 
Pesantren Fadlillah adalah dengan melakukan analisa data. Proses 
selanjutnya adalah membuat program dan kebijakan. Program dan 
kebijakan dibuat oleh ketua Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. 
Sementara itu, Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah juga memiliki 
hambatan dalam proses perencanaan sumber daya manusia. Hambatan 
pertama adalah ketua yayasan menggunakan jangka pendek dalam 
merencanakan sumber daya manusia. Hambatan kedua adalah sumber 
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A. Latar Belakang 
Perencanaan sumber daya manusia akan dapat dilakukan dengan 
baik dan benar jika perencanaanya mengetahui apa dan bagaimana sumber 
daya manusia. Sumber daya manusia atau man power disingkat SDM 
merupakan kemampuan yang dimiliki setiap manusia. SDM terdiri dari 
daya piker dan daya fisik setiap manusia. Tegasnya kemampuan setiap 
manusia ditentukan oleh daya pikiran daya fisiknya. SDM/manusia 
menjadi unsur pertama dan utama dalam setiap aktivitas yang dilakukan. 
Peralatan yang andal/canggih tanpa peran aktif SDM, tidak berarti apa-
apa.2
Wather dan Davis  menyatakan, bahwa ”perencanaan SDM proses 
yang sistematis untuk meramalkan kebutuhan pegawai (Demand) dan 
ketersediaan pada masa yang akan datang, baik jumlah maupun jenisnya, 
sehingga departemen sumber daya manusia dapat merencanakan 
pelaksanaan rekritmen, seleksi, pelatihan, dan aktivitas yang lain dengan 
lebih baik.”3 Setiap oraganisasi membutuhkan perencanaan sumber daya
manusia. Hal tersebut digunakan untuk meramalkan kebutuhan sumber 
daya manusia dimasa mendatang. 
2Malayu S.P Hasibun, Manajamen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 244. 
3Ahmad Subekhi, Mohammad Jauhar, Pengantar Manajamen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: 
Prestasi Pustakarya, 2012), 50. 
































Organisasi yang baru berdiri perlu memliki langkah dalam 
membuat perencanaan SDM .Organisasi perlu membuat perencanaan, agar 
organisasi tersebutdapat mencapai tujuannya. Organisasi yang 
berkembang dapat dilihat dari segi perencanaan sumber daya manusia 
yang diterapkan oleh sebuah organisasi Oleh karena itu, perencanaan dapat 
menjadi tolak ukur sebuah organisasi. 
Dalam membangun manajemen organisasi yang baik, organisasi 
memerluan fungsi perencanaan manajemenFungsi manajemen planning 
(perencananaan) merupakan tahapan penting dari suatu fungsi manajemen. 
Perencanaan yang baik dapat memudahkan organisasi dalam mencapai 
tujuan. Organisasi tidak dapat dipisahkan dengan perencanaan, karena 
perencanaan merupakan tahal awal berdirinya organisasi. Perencanaan 
merupakan tahapan-tahapam yang perlu dilaksanakan oleh organisasi 
tersebut, agar visi misi dapat terlaksana dengan baik. 
Setiap organisasi perlu berjalan secara efektif dan efisien. Hal 
tersebut dapat dilakukan dengan membuat perencanaan yang baik. Setiap 
perencanaan dapat dilakukan pada setiap bidang organisasi. Salah satu 
perencanaan yang dilakukan organisasi adalah perencanaan dalam bidang 
sumber daya manusia. 
Kegiatan perencanaan sumber daya manusia (SDM) dapat 
dikatakan sebagai awal dari keseluruhan kegiatan manajemen sumber daya 
manusia (MSDM). Sekalipun demikian, perencanaan SDM bukanlah 
hanya beban yang ditanggung oleh manajer SDM. Semua manajer dalam 
































organisasi merencanakan kebutuhan dan ketersediaan SDM sesuai dengan 
kepentingan dan kemajuan organisasi.4
Kekuatan sumber daya manusia dalam suatu organisasi semakin 
disadari keberadaannya, sehingga manusia dipandang sebagai aset 
terpenting dari berbagai sumber daya dalam organisasi. Kuatnya posisi 
manusia dalam organisasi melebihi sumber daya lainnya seperti material, 
metode, uang, mesin, dan pasar. Hal tersebut mendorong organisasi untuk 
memberi perhatian lebih terhadap sumber daya manusia. 
Dalam mewujudkan eksistensinya, organiasasi memerlukan 
perencanaan sumber daya manusia efektif. Jika organisasi tidak didukung 
sumber daya manusia yang baik dari segi mutu atau kualifikasi, maka 
organisasi tersebut tidak akan mampu mempertahankan keberadaannya. 
Selain itu, organisasi yang tidak memiliki perencanaan sumber daya 
manusia yang baik akan kesulitan dalam berkembang. 
Menurut Robert Mathis dan John Jackson, bahwa “perencanaan 
sumber daya manusia adalah proses menganalisis dan mengidentifikasikan 
tersedianya kebutuhan akan sumber daya manusia.”5 Sasaran perencanaan
sumber daya manusia adalah untuk memastikan, bahwa organisasi 
mendapatkan dan mempertahankan kuantitas dan kualitas sumber daya 
manusia yang diperlukan. Organisasi yang memiliki sumber daya yang 
berkualitas akan mampu mengatasi masalah-masalah yang muncul dalam 
organisasi. 
4Abdul Rasul, Analisis Perencanaan Sumber Daya Manusia yang Efektif, Jurnal Manajemen, No. 
01 Vol. 01, 2015, 405. 
5Moestopo, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabya: CV. R.A De Rozarie, 2017), 21. 
































Kegiatan perencanaan sumber daya manusia dapat dikatakan 
sebagai awal dari keseluruhan kegiatan manajemen sumber daya manusia. 
Perencanaan sumber daya manusia bukanlah sebuah beban yang 
ditanggung oleh manajer SDM, akan tetapi semua manajer dalam 
organisasi juga merencanakan kebutuhan dan ketersediaan SDM sesuai 
dengan kepentingan dan kemajuan organisasi.6Hal tersebut menjadi alasan
peneliti untuk melakukan penelitian tentang perencanaan sumber daya 
manusia. 
Perencanaan SDM memilik peran dalam organisasi. Kegiatan-
kegiatan manajemen SDM dapat dijalankan pada tingkat individu, 
kelompok, dan unit organisasi yang lebih tinggi (misalnya, departemen). 
Kadang-kadang, ada aktivitas yang diprakarsai oleh organisasi (misalnya, 
rekrutmen atau program pengembangan manajemen), dan kadang pula ada 
kegiatan yang inisiatifnya datang dari individu atau kelompok ( misalnya, 
pension atas permintaan sendiri, peningkatan keselamatan kerja). Apa pun 
bentuknya, tanggung jawab untuk menjalankan kegiatan-kegiatan ini 
saling terkait. Seluruh kegiatan itu bersama-sama membentuk system 
manajemen sumber daya manusia7
Perencanaan sumber daya manusia telah dijelaskan dalam Islam. 
Hal tersebut berdasarkan firman Allah SWT dalam Surat al-Insyiroh Ayat 
5 – 7 : 
6Abdul Rasul, Analisis Pererncanaan Sumber Daya Manusia yang Efektif, Jurnal Manajemen 
(Vol. 01 No. 01, 2013), 405. 
7Marwansyah, Manajamen Sumber Daya Manusia, edisi kedua(Bandung: CV Alfabetaa, 2012), 
16.
































ؕ اًرُۡسي ِرُۡسۡعلا َعَم َِّنااًرُۡسي ِرُۡسۡعلا َعَم َّنِاَف  ۡبَۡصناَف َتۡغَرَف َاذِاَف  
Artinya: karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 
telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh.8
Salah satu organisasi yang menerapkan perencanaan sumber daya 
manusia adalah Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. Yayasan Pondok 
Pesantren Fadlillah berdiri pada tahun 1998. Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah terletak di Desa Tambak Sumur Waru, Sidoarjo.9 Yayasan
Pondok Pesantren Fadlillah memiliki perencanaan sumber daya manusia 
yang baik, namun tidak semua sumber daya manusia yang dimiliki 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah mampu bekerja secara baik. Hal 
terssebut dapat mengganggu Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah dalam 
mencapai tujuan. 
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti dan 
mengkaji lebih lanjut tentang perencanaan sumber daya manusia pada 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo. Suatu 
lembaga atau organisasi perlu perencanaan sumber daya manusia yang 
baik, agar setiap perencanaan sumber daya manusia yang direncanakan 
dapat berjalan dengan baik. Peneliti ingin mengetahui upaya yang tersusun 
secara sistematis dalam kaitannya dengan perencanaan sumber daya 
8
 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemah, (Bandung : Syaamil Quran, 2009) 596. 
9Hasil dokumentasi profil Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. 
































manusia yang dilakukan oleh Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
Tambak Sumur Waru Sidoarjo.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses perencanaan sumber daya manusiadi Yayasan
Pondok Pesantrean Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo? 
2. Apa saja hambatan dalam proses perencanaan sumber daya manusiadi
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah? 
C. Tujuan 
1. Untuk mengetahui perencanaan sumber daya manusia di Yayasan
Pondok Pesantrean Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui hambatan apa saja yang ada di Yayasan Pondok
Pesantren Fadlillah. 
D. Manfaat 
Adapun manfaat dalam hasil penelitian ini diharapkan mampu 
membantu berbagai pihak untuk teres berkarya, belajar, berkreatif dan 
serta menjadi lebih baik, khususnya pada Yayasan Pondok Pesantrean 
Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo. 
1. Manfaat teoritik
a. Agar peneliti mengetahui dan memperoleh ilmu pengetahuan lebih
mendalam terhadap bagaimana cara perencanaan sumber daya 
Manusia di Yayasan Pondok Pesantrean Fadlillah Tambak Sumur 
Waru Sidoarjo. 
































b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan bagi Mahasiswa, serta dapat dijadikan perbandingan 
bagi mahasiswa 
2. Manfaat praktis
a. Penelitian ini merupakan salah satu syarat bagi peneliti untuk
mendapatkan gelas sarjana stara satu (S1). Selan itu, adanaya 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada 
para pengasuh Yayasan Pondok Pesantrean Fadlillah Tambak 
Sumur, Waru Sidoarjo tentang perencanaan sumber daya manusia. 
E. Definisi Konsep 
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi pembahasan - pembahasan 
yang mungkin akan meluas dalam penelitian tersebut. Peneliti lebih fokus 
untuk meneliti tentang kaderisasi pengurus pengasuh santri di Yayasan 
Pondok Pesantren Fadlillah. 
1. Perencanaan
Menurut George R. Terry perencanaan adalah pemulihan 
fakta-fakta dan usaha menghubung-hubungkan antara fakta yang satu 
dengan yang lain, kemudian membuat perkiraan dan peramalan 
tentang keadaan dan perumusan tindakan untuk masa yang akan 
datang yang sekiranya diperlukan untuk menghendaki hasil yang 
dikehendaki. 



































Menurut Robbins dan Coulter (2002) mendefinisikan 
perencanaan sebagai sebuah proses yang dimulai dari penetapan 
tujuan organisasi, menentukan strategi untuk pencapaian yang 
menyeluruh untuk mengentragasiakan dan mengoodinasikan seluruh 
pekerjaan. Organisasi hingga tercapainya tujuan organisasi.10 
Perencanaan adalah suatu proses yang tidak berakhir bila 
rencana tersebut telah ditetapkan. Rencana harus diimplementasikan 
setiap saat selama proses implementasi dan pengawasan, rencana-
rencana mungkin memerlukan modifikasi agar tetap berguna. 
Perencanaan dapat menjadi faktor kunci pencapaian sukses akhir. 
Oleh karena itu perencanaan harus mempertimbangkan kebutuhan 
fleksibilitasagar mampu menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi 
baru secepat mungkin.11 
 
2. Perencanaan sumber daya manusia 
Perencanaan sumber daya manusia adalah proses yang 
membantu penyediaan sumber daya manusia yang memadai untuk 
mencapai tujuan-tujuan organisasi di masa depan. Proses ini meliputi 
langkah-langkah sebagai berikut: memperkitakan kebutuhan tipe 
karyawan dimasa yang akan datang, membandingkan kebutuhan 
                                                          
10Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah,  pengantar manajamen, (Jakarta: PT Fajar 
Interpratama Mandiri, 2005), 98. 
11 Hani Handoko, manajamen, (Yogyakarta: BPFE YOGYAKARTA. 2015), 78. 



































dengan ketersediaan pekerja saat ini, dan menentukan jumlah atau tipe 
karyawan yang akan direkrut atau dikurangi dari organisasi.12 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahsan merupakan urutan sekaligus kerangkan 
berfikir dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan 
skripsi ini, maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain: 
BAB I : Pendahuluan 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang permasalaahn, kemudian 
berisikan tentang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat peneliti. 
BAB II : Kajian Teori. 
Bab ini merupakan bagian skripsi yang menekankan pada aspek 
teori dan riset terdahulu. Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu dan 
kerangka teori. 
BAB III : Metode Penelitian. 
Bab ini berisikan tentang metode penelitian yang menjelaskan 
tentang pendekatan dan jenis penelitian, wilayah penelitian, jenis dan 
sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
analisis data. 
BAB IV : Hasil Penelitian. 
Bab ini merupakan inti dari penelitian. Kondisi dilapangan dan 
hasil penelitian akan dipaparkan dalam bab ini. Bab ini menyampaikan 
                                                          
12Marwansyah, Manajamen Sumber Daya Manusia, edisi kedua, (Bandung: Alfabeta, 2012), 87. 
































profil utuh dari obyek yang diteliti sekaligus permasalahan yang 
dihadapinya. Bab ini membahas tentang data-data yang terkait dengan 
rumusan masalah diantaranya gambaran umum objek penelitian, penyajian 
data, dan pembahsan hasil penelitian (analisi data). 
BAB V : Penutup 
Pada bab yang terakhir ini menjelaskan tentang kesimpulan. Bab 
ini merumuskan ulang dan menyimpulkan dari jawaban rumusan masalah 
penelitian dan saran atau rekomendasi praktis terkait dengan temuan 
penelitian dan juga penjelasan singkat tentang keterbatasan penelitian. 


































G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Peneliti meninjau dan melihat beberapa karya-karya terdahulu 
sebagai acuan dalam melakukan penelitian, sehingga penulis mendapat 
wawasan teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. 
Peneliti melihat penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan judul 
tentang  perencanaansumber daya manusia guna untuk perbandingan 
dalam penelitian. Hal ini tidak lain untuk menyempurnakan penelitian 
sebelumnya yang terkait dengan tema yang sama, akan tetapi peneliti tidak 
menemukan judul yang sama seperti judul peneliti. Hal ini tidak lain untuk 
menyempurnakan penelitian sebelumnya yang terkait dengan tema yang 
sama, antara lain: 
Penelitian yang pertama diambil dari RA Ritawati dari Doesn tetap 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah 
Palembang. Dengan judul“Perencanaan Dan Pengembangan Guru Atau 
Dosen Sebagai Sumber Daya Manusia Di Lembaga Pendidikan Formal”. 
Jenis metode penelitian  lapangan yang diambil oleh RA Ritawati  dengan 
pendekatan kualitatif. Dari hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan 
bahwa, perencanaan SDM memberikan petunjuk masa depan, menentukan 
dimana guru/dosen diperoleh, kapan guru/dosen dibutuhkan, dan pelatihan 
dan pengembangan jenis apa yang harus dimiliki guru/dosen. Melalaui 
































rencana suksesi, jenjang karir guru/dosen dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan perorongan yang konsisten dengan kebutuhan suatu 
organisasi.13 Sedangkan, penelitian yang akan dilakukan fokus pada
perencanaan sumber daya Manusia, serta objek penelitian. Persamaan 
antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan datang dilakukan 
ialah, sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian yang kedua diambil dari Rahman Refki dari Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Program studi Manajemen 
Dakwah, fakultas Dakwah dan Komunikasi yang berjudul “Perencanaan 
Program Kegiatan Masjid Al-Hidayah Purwosari Sinduadi Mlati 
Sleman”14 D.I Yogyakarta. Jenis metode penelitian lapangan yang diambil
oleh Rahman Refki dengan pendekatan kualitatif. Dari penelitian 
terdahulu dapat disimpulkan bahwa, Masjid Al-hidayah Purwosari telah 
melakukan tujuh perencanaan program kegiatan yang terdiri dari dari 
Forecasting, Objektivies, Policies, Progamming, Scheduling, Procedure 
Dan Budgeting. Dari tujuh perencanaan program kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Masjid Al-hidayah. Perbedaan peneliti yang  dilakukan 
Rahman Refki dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah 
dalam objek atau tempat penelitiannya. Rahman Refki meneliti tentang 
perencanaan program kegiatan Masjid Al-hidayah purwosari sinduadi 
mlati Sleman D.I Yogyakarta. Sedangkan, peneliti yang akan dilakukan  
13RA Ritawati, Perencanaan Dan Pengembangan Guru/Dosen Sebagai Sumber Daya Manusia Di 
Lembaga Pendidikan Formal, Jurnal Istinbath  (No. 01 th, XIV, Juni, 2015). 
14 Rahman Refki, Perencanaan Program Kegiatan Masjid Al-Hidayah Purwosari Sinduadi Mlati 
Sleman D.I Yogyakarta, skripsi, Jurusan Manajamen Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, tahun 2016. 
































meneliti tentang  Perencanaan sumber daya manusia pada Yayasan 
Pondok Pesantrean Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo. Perbedaan 
peneliti tersebut terletak pada fokus penelitian, penelitian terdahulu fokus 
pada perencanaan program kegiatan sedangkan, peneliti yang akan 
dilakukan fokus pada perencanaansumber daya Manusia. Penelitian ini 
sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Peneliti yang ketiga diambil dari Chusniati jurusan Manajemen 
Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2017. Dengan judul 
“Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Yayasan Dana Sosial 
Mustahiq Surabaya”. Metode peneliti terdahulu mengguna metode 
penelitian deskriptif. Data dilakukan dengan triangulasi, analisis data yang 
bersifat produktif. Subyek penelitian ini di lakukan kepada pimpinan, 
HRD, dan pegawai Yayasan Dana Sosial Mustahiq Surabaya15. Persamaan
peniliti terdahulu dengan peneliti sekarang ialah sama-sama menggunakan 
metode penelitian deskriptif. Perbedaan peneliti ini pada fokus 
penelitiannya. Peniliti terdahulu focus penelitiannya Pengembangan 
Sumber Daya Manusia sedangkan peneliti yang akan datang menggunakan 
fokus penelitian Perencanaan Sumber Daya Manusia. 
Penelitian yang kempat dari Nur Lailatul Hidayah dari Universitas 
Islam Negeri Surabaya, dengan judul Manajemen Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Di Yayasan Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo. 
Penelitian ini diambli sebagai acuan peneliti yang akan datang. Objek 
15 Chusniati, 2017 Starategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Yayasan Dana Sosial 
Mustahiq Surabaya, skripsi, Jurusan Manajamen Dakwah Uin Sunan Ampel Surabaya. 
































penelitian sebelumnya dilaksanakan di Yayasan Fadlillah Tambak Sumur 
Waru Sidoarjo. Penelitian terdahulu menjelaskan tentang lembaga 
pendidikan pondok modern dimana Kyai sebagai sentral figur dan 
musholla sebagain sentral milium. Manajemen sumber daya manusia di 
yayasan fadlillah menggunakan proses perencanaan, rekrutmen, seleksi, 
pelatihan, pengembangan, dan pemeberian kompensasi dalam setiap 
pembagian tanggung jawab.16 Peneliti yang akan datang menggunakan
judul perencanaan sumber daya manusia pada Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah. Perbedaan peneliti terdahulu dengan yang akan datang terletak 
pada fokus penelitiannya, peneliti terdahulu fokus penelitiannya pada 
pengembangan sedangkan peneliti yang akan datang fokus penelitian pada 
perencanaan sumber daya manusia. Sedangkan untuk persamaan dengan 
peneliti terdahulu terletak pada objek atau tempat peneliti, yaitu di 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. 
Penelitian yang kelima dari Achmad Akyun Alfian dari Universitas 
Islam Negeri Surabaya, dengan judul Analisis Efektivitas Proses Seleksi 
Tenaga Pengabdian Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah Tambak Sumur 
Waru Sidoarjo. Dalam penelitian ini peneliti membahas proses seleksi 
yang efektif yang dilakukan di Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. 
Dengan diperbantukan oleh lembaga pendidikan dengan mengumpulkan 
data berupa nilai akademis dan lembaga keponpesan dengan 
16 Nur Lailatul Hidayah, Manajamen Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Yaysan Fadlillah 
Tambak Sumur Waru Sidoarjo, skripsi, jurusan Manajamen Dakwah, Universitas Islam Negeri 
Surabaya, tahun 2018. 
































mengumpulkan data berupa nilai perilaku dan akhlaq17. Peneliti yang akan
datang menggunakan judul perencanaan sumber daya manusia pada 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. Perbedaan peneliti terdahulu dengan 
yang akan datang terletak pada fokus penelitiannya, peneliti terdahulu 
fokus penelitiannya pada analisis efektivitas proses seleksi tenaga 
pengabdian sedangkan peneliti yang akan datang fokus penelitiannya pada 
Perencanaan Sumber Daya Manusia. sedangkan untuk persamaan dengan 
peneliti terdahulu terletak pada objek atau tempat peneliti, yaitu di 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. 
Perbedaan dengan peneliti terdahulu yang dijelaskan diatas bahwa, 
peneliti ini menekankan pada perencanaan sumber daya manusia pada 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo. Hal 
ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan sumber daya manusia pada 
Yayasan Pondok Pesantrean Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo. 
Penelitian terdahulu yang dijelaskan diatas untuk dijadikann sebagai bahan 
rujukan serta acuan dalam peneliti yang akan datang, sehingga hal ini 
dapat memberikan penguat dalam penelitian ini. 
17Achmad Akyun Alfian,Analisis Efektivitas Proses Seleksi Tenaga Pengabdian Yayasan Pondok 
Pesantren Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo, skripsi, jurusan Manajamen Dakwah, 
Universitas Islam Negeri Surabaya, tahun 2017. 
































H. Kerangka Teori 
1. Perencanaan
a. Pengertian Perencanaan
Planning atau perencanaan ialah suatu rangkaian persiapan 
tindakan untuk mencapai tujuan. Perencanaan merupakan 
pedoman, garis-garis atau petunjuk-petunjuk yang harus 
dituruti jika menginginkan hasil yang baik sebagaimana 
direncanakan.18
Menurut Robbins dan Coulter (2002) mendefinisikan 
perencanaan sebagai sebuah proses yang dimulai dari 
penetapan tujuan organisasi, menentukan strategi untuk 
pencapaian yang menyeluruh untuk mengentragasiakan dan 
mengoodinasikan seluruh pekerjaan. Organisasi hingga 
tercapainya tujuan organisasi.19
Sedangkan menurut Nickels, Mchugh dan McHugh  
perencanaan yaitu proses yang ,menyangkut upaya yang 
dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan dimasa yang 
akan datang dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk 
mewujudkan target dan tujuan organisasi. Diantara 
kecenderungan dunia bisnis sekarang misalnya, bagaimana 
merencanakan bisnis yang ramah lingkungan, bagaimana 
18 Sarinah dan mardalena, pengantar manajamen (Yogyakarta; Deepublish, 2017), 26. 
19 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah,  pengantar manajamen, (Jakarta: PT Fajar 
Interpratama Mandiri, 2005), 98. 
































merancang organisasi yang mampu bersaing dalam persaingan 
global, dan lan sebagainya.20
b. Tujuan perencanaan
Setiap kegiatan organisasi dalam mencapai tujuan perlu 
perencanaan yang matang sesuai dengan tujuannya. Hal tersebut 
disesuaikan menurut bidang-bidang yang akan dicapai. 
Albert Silalahi (1987; 167), menjelaskan bahwa tujuan 
perencanaan adalah sebagai berikut.21:
1) Perencanaan adalah jalan atau cara untuk mengantifikasi dan
merekam perubahan ( a way to acticipat and offset chage). 
2) Perencanaan memberikan pengarahan kepada administrator-
administrator maupun non-administrator. 
3) Perencanaan juga dapat menghindari atau setidak-tidaknya
memperkecil tumpang-tindih dan pemborosan pelaksanaan 
aktivitas-aktivitas. 
4) Perencanaan menetapkan tujuan-tujuan dan standar-standar
yang akan digunakan untuk memudahkan pengawasan. 
c. Fungsi perencanaan
Jika kita menggunakan fungsi-fungsi manajemenMenurut 
Nickels, Mchugh dan McHugh fungsi perencanaan dibagi menjadi 
empat.22:
20 Ibid., 8. 
21 Sarinah dan mardalena, pengantar manajamen (Yogyakarta; Deepublish, 2017), 28. 
































1) Menetapkan tujuan dan target bisnis.
2) Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan target
organisasi tersebut. 
3) Menentukan sumber-sumber daya yang diperlukan
4) Menetapkan standar atau indikator keberhasilan dalam
pencapaian tujuan dan target organisasi tersebut. 
d. Bentuk prencanaan
Perencanaan bukanlah semata-mata fungsi top manajemen. 
Benar, mereka mencurahkan lebih banyak waktu untuk membuat 
rencana dari pada manajemen tingkat menengah dan tingkat 
bawah, akan tetapi kenyataan adalah, bahwa setiap manajer harus 
membuat rencana untuk dilaksanakan dalam wewenangnya dan 
bidangnya bekerja. Rencana dapat mengambil bentuk bermacam-
macam sebagai berikut.23
1) kebijakan (policy).
kebijakan adalah suatu pedoman umum dalam 
pengambilan keputusan kebijakan menentukan apakah 
keputusan dapat diambil atau tidak dapat diambil. Yang berhak 
22 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, pengantar manajamen, edisi pertama, (Jakarta; 
kencana, 2005), 11. 
23 J. Panglaykim, manajamen suatu pengantar, cetakan kesebelas, (Jakarta; Ghalia Indonesia, 
1981), 79. 
































membuat kebijakan dalam suatu organisasi adalah manajer 
puncak (top manager).24
2) Prosedur standar dan metode
Prosedur dan metode yang sebenarnya hanya merupakan 
instruksi terinci untuk melaksanakan tindakan berurutan yang 
sering terjadi secara teratur.25
3) Budget
Budget merupakan suatu ikhtisar dari hasil yang diharapkan 
dan pengeluaran yang disediakan untuk mencapai hasil itu, 
yang dicatat dalam angka-angka yang penting sekali, adalah 
tereng kiranya.26
4) Program
Program adalah campuran antara kebijaksanaan dan 
prosedur yang biasanya didukung oleh budget dan 
dimaksudkan untuk menetapkan suatu rangkaian tindakan 
dimasa dekat atau jauh. Yang kita maksudkan dengan rencana, 
dalam hal ini meliputi policy, prosedur budget dan program 
pula.27
24 H.B. Siswanto, pengantar manajamen, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), 50. 
25 Hendri Idris Issakh, Zahrida Wiryawan, pengantar manajamen, edisi kedua, (Jakarta: In Media, 
2014),152. 
26J. Panglaykim, manajamen suatu pengantar, cetakan kesebelas, (Jakarta; Ghalia Indonesia, 
1981), 80. 
27 Ibid, 80. 

































Ada empat tahap langkah perencanaan dan ini dapat 
disesuaikan dengan semua kegiatan perencanaan pada semua 
tingkat didalam organisasi.28
1) Menetapkan tujuan atau serangkain tujuan. Perencanaan
dimulai dengan keputusan-keputusan tentang keinginan atau 
kebutuhan organisasi atau kelompok kerja. Tanpa rumusan 
tujuan yang jelas , organisasi akan menggunakan sumber daya- 
sumber daya dengan tidak efektif.29
2) Definisikan situasi saat ini, berapa jauhkah organisasi atau sub
unit itu dari sasaran-sasarannya, sumber daya apakah yang 
tersedia untuk mencapai tujuan tersebut. Hanya setelah 
keadaan sekarang dianalisis, maka rencana dapat disusun untuk 
membuat rencana selanjutnya.30
3) Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan segala
kekuatan dan kelemahan serta kemudahan dan hambatan perlu 
diidentifikasi untuk mengukur kemampuan organisasi dalam 
mencapai tujuan, oleh karena itu perlu diketahui factor-faktor 
lingkungan internal dan eksternal yang dapat membantu 
organisasi mencapai tujuannya, atau yang mungkin 
menimbulkan masalah. Walaupun sulit dilakukan, antisipasi 
keadaan, masalah, dan kesempatan serta ancaman yang 
28 Sarinah dan mardalena, pengantar manajamen (Yogyakarta; Deepublish, 2017), 30. 
29Amin Syukron, Pengantar Manajamen Industri, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 7. 
30 Sarinah dan mardalena, pengantar manajamen (Yogyakarta; Deepublish, 2017), 30 
































mungkin terjadi diwaktu mendatang adalah bagian esensi dari 
proses perencanaan.31
4) Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk
mencapai tujuan. Tahap terakhir dalam proses perencanaan 
pengembangan berbagai alternative kegiatan untuk mencapai 
tujuan.32
2. Perencanaan Sumber Daya Manusia
a. Pengertian penyusunan sumber daya manusia
Menurut Wayne F. Cassio, yang dikutip oleh Agus 
Sunyoto, bahwa “perencanaan sumber daya manusia adalah 
sekumpulan kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi usaha 
yang akan datang dan permintaan lingkungan pada organisasi dan 
untuk memenuhi kebutuhan sumber daya manusia yang 
diciptakan oleh keadaan.”33
Menurut Fischer menyatakan, bahwa “perencanaan 
sumber daya manusia adalah proses melalui tujuan organisasi 
yang ditempatkan dalam pernyataan misi dan rencana usaha, yang 
diterjemahkan ke dalam tujuan SDM yang berkenan dengan 
tingkatan staf dan tingkata aliran program. Perencanaan SDM 
membantu kepastian organisasi agar tidak kekurangan staff, 
31 T. Hani Handoko, Manajamen, edisi kedua, (Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA, 2015), 79. 
32 Amin Syukron, Pengantar Manajamen Industri, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 9. 
33 Ahmad Subekhi, Mohammad Jauhar, Pengantar Manajamen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: 
Prestasi Pustakarya, 2012), 45. 
































penempatan pegawai yang tepat pada saat yang diperlukan, 
perubahan organisasi dan lingkungan diantisipasi dan 
disesuaikandengan biaya yang minium, disertai arah dan 
kesesuaian dengan aktivitas personalia.”34
b. Tahapan dalam proses perencanaan sumber daya manusia
1) Pengumpulan, analisis, dan peramalan data dalam rangka
mengembangkan perkiraan pasoka SDM dan membuat 
sistem informasi SDM.35
2) Menetapkan tujuan dan kebijakan SDM dan mendapatkan
persetujuan dan dukungan dan manajemen puncak.36
3) Merencanakan dan mengiplentasikan rencana dan program
tindakan dalam berbagai bidang kegiatan dan promosi 
yang memungkinkan organisasi mampu mencapai tujuan 
SDM-nya.37
c. Teknik perancangan perencanaan sumber daya manusia
1) Teknik non ilmiah
Menurut Vetihzal Rivai (2008), teknik-teknik 
perencanaan SDM hanya didasarkan atas pengalaman, 
imajinasi, dan perkitaan-perkiraan perencanaanya saja. 
Perencanaan SDM semacam ini resikonya cukup besar, 
34 Ibid, 46. 
35Abdul Rasul, Analisis Pererncanaan Sumber Daya Manusia yang Efektif, Jurnal Manajemen 
(Vol. 01 No. 01, 2013), 409. 
36 Ibid, 49. 
37 Ibid, 49. 
































misalnya kuantitas dan kualitas SDM tidak sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan. Akibatnya akan timbul 
mismanagement dan pemborosan yang akhirnya akan 
merugikan perusahaan.38
2) Teknik ilmiah
Teknik ilmiah diartikan bahwa perencanaan SDM 
dilakukan berdasarkan atas hasil analisis dan data, 
informasi dan peramalan-peramalan (forecosting) dan 
perencanaan yang baik. Perencanaan SDM semacam ini 
resikonya relatif kecil karena segala sesuatunya telah 
diperhitungkan terlebih dahulu. Pada teknik ini, data dan 
informasinya harus akurat, serta analisis yang baik dan 
benar.39
d. Faktor
Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam 
perencanaan sumber daya manusia ialah.40:
1) faktor legal antara lain peraturan-peraturan pemerintah
tentang ketenagara kerjaan. 
2) faktor sosial yaitu sekitar perusahaan meliputi agama,
budaya, dan lain-lain. 
38 Ahmad Subekhi, Mohammad Jauhar, Pengantar Manajamen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: 
Prestasi Pustakarya, 2012), 66. 
39 Ibid.,67. 
40 Eni Andrani, Meraih Keunggulanmelalui Pengintegrasian Perencanaan Sumber Daya Manusia 
Dan Perencanaan Stragik, jurnal siasat bisnis, (vol, lll, 6 juni, 2005), 48. 
































3) Faktor teknologi seperti ada perubahan alat-alat produksi.
4) faktor ekonomi berkaitan dengan persaingan, jenis produk
dan harga barang. 
5) Faktor pertumbuhan perusahaan: dan employee turnover
industri terkait. 
e. Hambatan
Menurut Stanton and Kane (1991). Dalam melakukan 
perencanaansumber daya Manusia sering perusahaan akan 
menghadapi berbagai hambtan, antara lain.41:
1) Tidak dapat diidentifikasinya suatu kebutuhan untuk
perencanaan jangka panjang, karena manajer puncak 
cenderung mengadopsi suatu orientasi jangka pendek.42
2) Kurangnya dukungan terhadap perencanaan sumber daya
manusia, karena para manajer puncak kurang 
memperiotaskan pada masalah menajamen sumber daya 
Manusia.43
Hasibuan menambahkan 2 hal yang menjadi 
hambatan dalam perencanaan sumber daya manusia, 
yatu.44:
3) Situasi SDM
41 Syeh Assery, Heru Kurnianto Tjahjono, Majang Palupi, jurnal perencanaan SDM, universitas 
Yogyakarta, 421. 
42 Ibid., 421. 
43 Ibid. 421. 
44 H.Malayu S.P. Hasibuan, Manajamen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 
256. 
































Persedian, mutu, dan penyebaran penduduk yang 
kurang mendukung kebutuhan SDM perusahaan. Hal ini 
menjadi kendala proses perencanaan sumber daya manusia 
yang baik dan benar. 
4) Manusia (SDM) makhluk hidup
Manusia sebagai makhluk hidup tidak dapat 
dikuasai sepenuhnya seperti mesin. Hal ini menjadi 
kendala PSDM, karena itu sulit untuk memperhitungkan 
segala sesuatunya dalam rencana. Misalnya, ia mampu 
tetapi kurang mau melepaskan kemampuannya. 


































A. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan jenis penelitian
Penelitian ini menjelaskan tentang perencanaan sumber daya 
manusia pada Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah Tambak Sumur 
Waru Sidoarjo. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif dimana dalam penelitian in lebih menekankan 
pada makna dan proses daripada hasil suatu aktivitas, sehingga 
didefinisikan bahwa penelitian kualitatif merupaka suatu penelitian 
yang banyak digunakan dalam penelitian di bidang sosial. Penelitian 
kualitatif merupakan suatu penelitian yang hasil penelitiannya tidak 
diperoleh melalui prosedur statistik atau metode kuantifikasi yang 
lain. 
Menurut Creswell, pendekatan kualitatif merupakan suatu 
peroses penelitian ilmiah yang lenih dimaksudkan untuk memahami 
masalah-masalah manusia dan konteks sosial dengan menciptakan 
gambaran menyeluruh dan kompleks yang yang disajikan. 
Melaporkan pandangan terperinci dari para sumber informasi, Serta 
dilakukan dalam setting yang alamiah tanpa adanya intervensi apapun 
dari peneliti.45
45 Heris Herdiansyah, metode penelitian kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial.(Jakarta;salemba 
humanika, 2012), 8. 
































Sedangkan menurut Bagman dan Taylor mendefinisikan 
bahwa metedologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati.46 Sedangkan Kirk dan Miller
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung 
pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri serta 
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan 
peristilahannya.47 Kemampuan dan kapasitas peneliti dalam
memperoleh serta mengelola data akan sangat berpengaruh dalam 
menentukan hasil sebuah penelitian. Data yang lengkap akan lebih 
memudahkan peneliti dalam menjelaskan fenomena yang terjadi. Oleh 
karena itu, untuk mengetahui gambaran nyata tentang perencanaan 
sumber daya manusia pada Yayasan Ponok Pesantren Fadlillah 
Tambak Sumur Waru Sidoarjo, maka peneliti menggunakan tipe 
deskriptif dalam penelitin ini. 
2. Lokasi penelitian
Peneliti memilih obyek penelitian di Yayasan Fadlillah. 
Peneliti di Yayasan Fadlillah ini bertempat dijalan Kyai Ali no. 57 A 
RT. 06 RW. 03 Tambak Sumur Waru Sidoarjo. Obyek penelitian ini 
46 Taylor Bagman, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), 54.  
47 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 131. 
































adalah perencanaan sumber daya manusia yang ada dilembaga 
tersebut. 
3. Jenis dan sumber data
a. Jenis data
jenis data adalah yang diguanakan dalam penelitian ini 
adalah data kualitatif. Data kualitatif yaitu data yang tidak berupa 
angka-angka, melainkan diuraikan dalam bentuk kalimat.48
Adapun data kualitatif merupakan data tentang gambaran umum 
mengenai objek penelitian dan data lain yang tidak berupa angka. 
Jenis data yang dilakukan dalam penelitian ini terdapat dua jenis 
yaitu jenis data primer dan sekunder. 
1) Data primer
Data primer merupakan data penelitian yang 
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui 
perantara). Karena data primer dikumpulkan oleh peneliti, 
maka diperlukan sumber daya yang cukup memadai, seperti 
biaya, waktu, tenaga, dan sebagainya.49
Peneliti memerlukan data primer. Hal tersebut 
dikarenakan, peneliti ingin mencari informasi yang berkaitan 
dengan perencanaan sumber daya manusia. Informasi 
tersebut akan diperoleh secara langsung dan akurat melalui 
48 Burhan Bughin, penelitian kualitatif, edisi kedua, (Jakarta:kencana, 2011), 124. 
49 Achmad Sani Supriyanto dan Visin Maharani, Metode Penelitian Manajamen Sumber Daya 
Manusia Teori, Kuesioner, dan Analisis Data, (Malang: UIN Maliki Press),51. 
































orang yang terlibat dalam hal tersebut. Sehingga, peneliti 
akan menggali data dengan cara melakukan wawancara dan 
observasi terhadap ketua yayasan, direktur pondok pesantren, 
pimpinan, dan staff pengasuhan Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah. 
2) Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang bukan diusahakan sendiri 
pengumpulannya oleh peneliti.50 Data sekunder juga
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya orang lain atau lewat 
dokumen.51
Data sekunder memiliki fungsi dalam proses 
pencarian informasi. Data sekunder berfungsi sebagai data 
tambahan. Data sekunder bisa diperoleh melalui media cetak, 
seperti brosur, majalah, dan surta kabar. Selain itu, data 
sekunder juga bisa diperoleh melalui media elektronik yang 
berkaitan dengan Perencanan sumber daya manusia pada 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. 
b. Sumber data
Sumber data adalah salah satu hal yang paling vital dalam 
penelitian. Kesehatan dalam menggunakan atau memahami 
50 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2004), 86. 
51Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta. 2009). 225. 
































sumber data sangat penting, jadi data yang diperoleh tidak akan 
meleset dari yang diharapkan.52
Peneliti melakukan pencarian data tentang perencanaan 
sumber daya manusia di Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. 
Sumber data yang diambil yakni melalui informan dan 
dokumentasi. 
Pertama, informan yang digunakan dalam penghasilan 
data atau sumber data adalah ketua Yayasan, Direktur Pondok 
Pesantren, pimpinan Pondok Pesantren, dan staff pengasuhan, dan 
pengurus Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. Oleh karena itu, 
seluruh informan dapat membantu peneliti untuk mencari data 
atau menjawab seluruh pertanyaan yang diberikan oleh peneliti 
kepada informan tersebut. 
kedua, dokumen berupa tulisan atau catatan yang 
berhubungan dengan perencanaan sumber daya manusia dapat 
membantu peniliti untuk mencari data tentang perencanaan 
sumber daya manusia. dalam hal ini, dokumen yang digunakan 
oleh peneliti adalah berupa buku-buku, struktur yayasan, profil, 
serta data-data yang ada kaitannya dengan penelitian. 
52Burhan Bungin. Metodelogi Penelitian Sosial. (Surabaya: Airlangga Univesrsity Press. 2001) 
129. 
































4. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 
standar data yang ditetapkan.53 Hal tersbut digunakan untuk
pengumpulan data dan memformatnya menjadi inti sari penelitian. 
Sehingga pada tahap penelitian ini agar diperoleh data yang valid 
dan bisa dipertanggung jawabkan, maka pengumpulan dapat 
diperoleh melalui: 
a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu metode teknik 
pengumpulan data. Wawancara dilakukan oleh peneliti untuk 
menemukan permasalahan yang sedang diteliti. Wawancara 
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui hal-hal dari 
responden yang mendalam dan jumlah respondennya sedikit 
atau kecil.54 Wawancara merupakan salah satu metode
pengumpulan data. Wawancara dilakukan dengan metode 
tanya jawab dengan seseorang untuk suatu topik pembicaraan. 
Wawancara dapat dilakukan dengan memberi 
pertanyaan langsung kepada informan. Hal yang diperhatikan 
dalam melakukan wawancara adalah proses penentuan 
53 Sugiyono, metode penelitian  kuntitatif,kualitatif, dan R&D, (Bandung; cv alfabeta, 2015), 224. 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2006), 157. 
































informan. Informan merupakan orang yangakan memberi 
informan atau data yang berkaitan dengan penelitian. 
Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan. 
Peneiti dapat memberi pertanyaan sesuai dengan panduan 
wawancara. Selain itu, peneliti juga bisa melakukan 
wawancara dengan spontanitas. Peneliti akan mencatat atau 
merekan hasil wawancara dengan informan. Peneliti 
menggunakan metode wawancara, agar peneliti mendapat data 
tentang Perencanaan Sumber Daya Manusia Pada Yayasan 
Pondok Pesantren Fadlillah. 
b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen dan canderung 
menjadi data skunder. Pemakaian dokumentasi adalah mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasati, notulen rapat, 
lengger, agenda dan sebagainya.55Peneliti akan menggunakan
metode dokumentasi untuk mendapat data penguat. Data 
tersebut berupa dokumen profil yayasan, struktur 
kepengurusan, visi dan misi, dan dokumen lainnya yang 
berhubungan dengan perencanaan SDM. 
55 Suharsini Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Rineka Cipta. 
2006), 231. 
































Pengumpulan data dengan dokumentasi bisa dikatakan 
cukup mudah. Peneliti perlu mendapat izin dari Yayasan 
Pondok Pesantren Fadlillah untuk mendapat data berupa 
dokumen. Dokumen diperlukan sebagai data penguat dari data 
wawancara dan observasi. Sehingga, data yang diperoleh dari 
hasil penelitian sesuai dengan kondisi Yayasan Pondok 
Pesantren Fadlillah. 
Tabel 3.1 
Teknik Pengumpulan Data 
No 
Data 
Sumber Data Pengumpulan Data 
1. Sejarah berdirinya Yayasan 
Pondok Pesantren Fadlillah 
Dokumentasi Dokumentasi 
2. Profil Yayasan Pondok 
Pesantren Fadlillah 
Dokumentasi Dokumentasi 
3. Letak geografis Yayasan 
Pondok Pesantren Fadlillah 
Dokumentasi Dokumentasi 
4. Visi dan Misi Yayasan Pondok 
Pesantren Fadlillah 
Dokumentasi Dokumentasi 
5. Struktur pengurus Yayasan 





6. Perencanaan SDM Pengurus 
Staff kepengasuhan 
Wawancara 

































Dalam tahap-tahap penelitian ini terdiri atas beberapa 
tahap, antara lain tahap pra lapangan dan tahap pekerjaan lapangan, 
sebagai berikut: 
a. Tahap pra lapangan
Tahap dimana ditetapkan apa saja yang harus dilakukan 
sebelum penelitian masuk ke obyek peneliti masuk ke lapangan 
obyek studi. Dalam hal ini ada beberapa tahap yang dilakukan 
peneliti pada masa tahap pra lapangan: 
1) Menyusun rancangan penelitian
Salah satu tahap penting ialah menyusun rancangan 
penelitian, isi rancangan penelitian ini tidak ada acuan, namun 
secara umum meliputi: latar belakang masalah, tinjuan 
pustaka, pemilihan lapangan penelitian, penentuan jadwal 
penelitian, penentuan alat penelitian, dan rancangan prosedur 
penelitian. 
2) Memilih lapangan penelitian
Untuk meilih lapangan penelitian, cara terbaik yang 
perlu diperhatikan dalam penentuan lapangan penelitian ialah 
dengan jalan mempertimbangkan teori substansive: pergi dan 
menjajaki lapngan untuk melihat, keterbatasan geografis dan 
































praktis seperti waktu, biaya, dan tenaga. Perlu dijadikan 
pertimbangan dalam menentukan lokasi penelitian. 
3) Mengurus perizinan
Dalam mengurus perizinan ini dicantumkan tujuan dan 
manfaat dari penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 
Dengan kata lain peneliti mencantumkan keinginannya untuk 
mengadakan penelitian mencantumkan keinginannya untuk 
mengadakan peneletian. Perizinan dilakukan dengan mengirim 
surat ke Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah Tambak Sumur 
Waru Sidoarjo. Yang ditanda tangani dekan fakultas Dakwah 
Dan Komunikasi sebagai pengantar penelitian. 
4) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
Maksud dan tujuan penelitian lapangan adalah untuk 
mengenal segala unsur lingkungan fisik dan keadaan alam 
serta kehidupan sosial dan nilaibudaya lainnya. 
5) Memilih dan memanfaatkan informan
Memilih dan memanfaatkan informan, adalah berguna 
sekali dalam membantu proses penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti. Informan adalah orang dari lokasi penelitian yang 
dianggap paling mengetahui dan bersedia untuk dijadikan 
sumber informasi bersedia bekerja sama, mau diajak diskusi 
































dan membahas hasil penelitian dan memberikan petunjuk 
kepada siapa saja. Peneliti ini bisa menggali informasi lebih 
mendalam tentang masalah. 
6) Menyiapkan perlengkapan penelitian
Penyiapan perlengkapan penelitian harus dilakukan 
segera mungkin, dengan harapan supaya kebutuhan dari 
peneliti dapat terpenuhi secara keseluruhan. Peneliti 
hendaknya menyiapkan tidak hanya kebutuhan fisik. Yang 
penting ialah peneliti sejauh mungkin sudah menyiapkan 
segala alat dan perlengkapan penelitian yang diperlukan 
sebelum terjun ke dalam kancah penelitian. 
b. Tahap pekerjaan lapangan
1) Memahami latar belakang penelitian dan mempersiapkan
diri. 
Peneliti diharapkan memahami latar belakang 
penelitian. Selain itu, peneliti juga bersiap secara fisik, 
mental, dan juga etika. Peneliti perlu menjaga diri dan 
mental secara matang dan serius untuk membahas 
penelitian ini. Peneliti juga perlu memperhatikan pada saat 
melakukan wawancara dengan narasumber. Peneliti perlu 
menjaga emosi narasumber. 
































2) Memasuki lapangan penelitian
Untuk memperoleh data dan informasi yang valid 
mengenai masalah yang berkaitan dengan prencanaan 
sumber daya manusia pada Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo. 
3) Pengumpulan data
Peneliti mengumpulkan dan menyusun hasil-hasil 
atau fakta-fakta yang sudah diperoleh selama penelitian 
dilapangan. Setelah pengumpulan data itu diperoleh, 
kemudian ada tahapan dalam mengerjakan lapokan 
skripsi. 
a) Tahapan analisis data
Peneliti menelaah semua data yang telah 
diperoleh kemudian membandingkan dan menganalisa 
data tersebut 
b) Tahap penulisan laporan
Peneliti menyusun laporan berdasarkan data 
atau informasi yang sebenarnya ditemukan sesuai 
sistematika yang telah ditentukan. 
6. Teknik validitas data
Validitas data merupakan derajad ketepatan antara data 
yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat 
































dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adatlah 
data “yang tidak berbeda” antar data yang dilaporkan oleh peneliti 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. 
Kalau dalam obyek peneitian terdapat warna merah, maka peneliti 
akan melaporkan warna merah; kalau dalam obyek penelitian para 
pegawai bekerja dengan keras, maka peneliti melaporkan bahwa 
pegawai bekerja dengan keras. Bila peneliti membuat laporan yang 
tidak sesuai dengan apa yang terjadi pada obyek, maka data 
tersebut dapat dinyatakan tidak valid.56 Agar diperoleh temuan dan
interprestasi yang valid, maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan 
menggunakan teknik berikut: 
a. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan diri berbagai pengumpulan data dan 
sumber atau yang telah ada dan teknik ini berfungsi untuk 
menguji kreadibilitas data. Triangulasi dapat dilakukan dengan 
beberapa cara diantaranya, triangulasi kejujuran peneliti, 
triangulasi deang sumber data, triangulasi dengan metode, dan 
triangulasi dengan teori.57 Triangulasi data merupakan teknik
validasi data dengan menggabungkan data dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, triangulasi 
56 Sudiyono, metode penelitian kualitatif, kuantitatif, R&D, (Bandung; Alfabeta,), 267. 
57 Burhan Bughin, penelitian kualitatif, edisi kedua, (Jakarta; kencana, 2011), 264. 
































data juga dilakukan peneliti dengan menggunakan data 
informan yang berbeda. 
Triangulasi data memiliki peran penting dalam 
penelitian kualitatif. Triangulasi data dilakukan untuk 
meningkatkan kekuatan dalam hal teori, metodologi, dan 
interpretasi dari sebuah penelitian.  Triangulasi data memiliki 
beberpa langkah, yaitu: 
1) Peneliti melakukan pengecekan terhadap data hasil
wawancara dengan data hasil observasi dan dokumentasi. 
2) Peneliti menulis setiap data yang diperolehdari informan
tentang perencanaan sumber daya manusia pada Yayasan 
Pondok Pesantren Fadlillah secara umum. Peneliti 
melakukan analisis data tersebut. Peneliti juga akan 
menyesuaikan data tersebut dengan teori dan kenyataan di 
lapangan. 
3) Peneliti membandingkan pendapat atau data yang
diperoleh dari informasi dengan informan yang lainnya. 
b. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan dibutuhkan untuk menemukan 
unsur-unsur yang sesuai dengan persoalan penelitian yang akan 
dilanjutkan oleh upaya peneliti dengan memusatkan 
































pengamatan pada hal-hal tersebut secara rinci58. Hal tersebut,
dilakukan oleh peneliti agar dapat merumuskan solusi terhadap 
kendala yang telah dihadapi dalam penerapan perencanaan 
sumber daya manusia pada Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo. 
7. Teknik analisis data
Analisis data adalah kegiatan memfokuskan, 
mengabstraksikan, mengorganisasikan data secara sistematis dan 
rasional untuk memberikan bahan jawaban terhadap permasalahn. 
Istilah analisis, sintesis, induksi, dan dedukasi harus difahami. 
Analisis adalah menguraikan suatu objek menjadi bagian-bagian 
lalu kit cermati. Bila berbagai unsur yang kita uraikan tersebut 
ditemukan kesemaan esensinya dan kita satukan, maka disebut 
sintesis.59
Menurut Miles dan Huberman mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara intraktif, 
berlangsung secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh atau cukup. 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display 
dan conclusion drawingatau verification60
a. Pengumpulan data
58 Lexy J. moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996), 177 
59 Sudiyono, metode penelitian kualitatif, kuantitatif, R&D, (Bandung; Alfabeta,), 147. 
60 Ismail Nawawi Uha, Metode Penelitian Kualitatif , (Jakarta: Dwi Putra Pustaka, 2012), 305. 
































Dalam reduksi data merujuk pada proses pemilihan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pengaturan formasi data 
mentah yang terjadi pada catatan-catatan lapangan tertulis. 
Reduksi data dilakukan secara continue melalui kehidupan 
kegiatan atau proyek diorientasikan secara kualitatif.61Semua
data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi di Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah terkait 
dengan perencanaan sumber daya manusia yang digunakan di 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah akan dapat diolah 
menjadi data yang valid untuk mencapai tujuan. 
b. Penyajian data
Langkah selanjutnya yaitu penyajian data dan untuk 
mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian. Bentuk 
penyajian biasanya menggunakn naratif yang menjelaskan 
panjang lebar hasil penelitian atau juga menyajikan data 
berupa tabel, gambar atau grafik.62 Pada tahap ini peneliti
berupaya menyajikan data sesuai dengan pokok 
permasalahan yang ada pada Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo. 
61 Ismail Nawawi Uha, Metode Penelitian Kualitatif , (Jakarta: Dwi Putra Pustaka, 2012), 305. 
62 Ismail Nawawi Uha, Metode Penelitian Kualitatif, 307. 

































Aktivitas model Miles dan Huberman adalah penarikan 
dan vertivikasi kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif 
kesimpulan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya  
belum pernah ada temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 
teori.63
Data yang terkumpul dipenyajian data, maka langkah 
selanjutnya yaitu menarik kesimpulan. Penarikan kesimpulan 
ini dimaksudkan untuk mencari makna dari data yang 
dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan atau 
perbedaan, sehingga data tersebut dapat dibandingkan dengan 
konsep atau teori yang ada mengenai perencanaan sumber 
daya manusia pada Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
Tambak Sumur Waru Sidoarjo. 
63 Ismail Nawawi Uha,  Metode Penelitian Kualitatif, 308. 


































A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Fadlillah
Pada tahun 1940-an disebuah Desa Cacap kecamatan Sedati, 
hadirlah K.H Abdul Ghoni sebagai seorang guru ngaji yang sangat 
peduli terhadap masyarakat. Dimana masyarakat pada waktu itu sangat 
sulit untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran yang baik dan 
layak. Terlebih pendidikan agama Islam yang dianggap oleh para 
penjajah sabagai agama yang ekstrim dan sangat fundamentalis, 
sehingga dapat menganggu kelangsungan dan kelestarian penjajahan. 
Peran beliau dimulai dirasa oleh masyarakat sekitar. Selain ikut 
berjuang dalam Lazkar Hizbullah, yang didirikan oleh K.H Hasyim 
Asy’ari untuk melawan penjajahan Belanda pada waktu itu. Beliau 
juga eksis dalam dunia pendidikan dan pengajaran untuk 
memperjuangkan agama Islam beliau tidak sendiri, akan tetapi dalam 
menegakkan kebenaran beliau didampingi seorang kyai yang bernama 
K.H Hamim. Yang sehari-harinya dipanggil dengan nama mbah cokro. 
Beliau adalah sosok seorang guru spritual yang alim dan memiliki 
kelebihan atau karomah yang luar biasa. 
Karena perkembangan pembangunan lapangan udara Juanda 
yang mengharuskan warga Desa Cacap pindah, maka pada tahun 1959 
































K.H. Abdul Ghani berpindah ke Desa Tambak Sumur, Waru, Sidoarjo. 
Meskipun beliau hidup dilingkungan baru beliau tidak berhenti dalam 
perjuangan untuk menegakkan kebenaran dan ajaran Islam. Oleh 
karena itu beliau bersama istri tercintanya yang bernama Ibu nyai 
Asyrifah. Beliau mulai mengajarkan Al-Qur’an disurah kecil yang 
berada dipinggir sungai Desa Tambak Sumur. Yang sampai saat ini 
masih ada dan dipakai masyarakat dengan komunitas yang kecil. 
Pengajaran Al-Qur’an berlangsung hingga masa GESTAPU atau 
zaman PKI. Karena kondisi yang kurang mendukung , maka pada 
tahun 1968 proses pendidikan dan pengajaran dipindahkan ke rumah 
beliau yang sekarang diteruska oleh putra-putri dan cucu-cucu beliau. 
Demi kelangsungan cita-cita beliau untuk mengembangkan 
ajarannya tersebut, maka pada tahun 1979 beliau memberangkatkan 
putranya yang ke tujuh yang bernama Ja’far Shodiq ke kota Ponorogo 
untuk memperdalam ilmu agama dan mengnyam pendidikan dan 
pengjaran di pondok pesantren modern Gontor. Selama putra beliau 
belajar di Gontor bertemulah beliau dengan beberapa wali santri yang 
berasal dari daeah yang sama, diantranya; KH. Mansyur ayah dari 
Misabakhul Munir. KH. Abdul Karim ayah dari Muhammad Zuhdi 
Ismail dan KH. Abdul Hadi ayah dari Aminullah Hadi. Maka beliau 
berempat memunculkan suatu gagasan untuk mendirikan suatu 
lembaga pendidikan didaerah waru dengan menggunakan sistem 
pendidikan dan pengajarannya sama dengan Gontor. 
































Pada tahun 1991 ketika putra K.H Abdul Ghoni menyelesaikan 
studinya dipondok modern Gontor, maka pola pengajaran Al-Qur’an 
yang telah dirintis oleh ayah handanya mulai dikembangkan dengan 
tambahan muatan-muatan pelajaran dari gontor dengan system terpadu 
yang berbentuk klasikal dan kadang pula berbentuk badongan atau 
sorongan. Dengan perkembangan itulah bertambalah santri yang 
berminat belajar memperdalam ilmu agama, mulai dari tingkat anak-
anak sampai remaja. 
Secara spritual Pondok Pesantren Fadlillah dirasa sudah 
saatnya untuk dikembangkan dan atas dorongan K.H Abdul Ghoni dan 
beberapa guru spritual dan juga dorongan dari guru-guru putra beliau 
Ja’far Shodiq merasa tertantang dan akhirnya beliau bersama teman-
teman alumni Gontor sesama almamater bertekad untuk segera 
membuka Pondok Peantren Fadlillah dengan bentuk Mu’allimin 
dengan mengadopsi kurikulum Mu’allimin Pondok Pesantren modern 
Gontor yang berjenjang 6 tahun. Untuk tampil beda dengan Gontor 
yang memakail istilah Kulliyatul Mu’allimin AL-Islamiyah (KMI). 
Maka Pondok Pesantren Fadlillah sebagai bentuk pendidikan dan 
pengajaran formal menggunakan istilah Tarbiyatul Mu’allimin Al-
islamiyah (TMI), sehingga pada tahun ajaran baru tanggal 17 Juli 1998 
dimulailah proses pendidikan dan pengajaran dengan sistem tersebut. 
Pada waktu itu jumlah siswanya 11 orang terdiri dari 10 santriwan dan 
1 santriwati. Dengan tenaga pendidik 15 orang. Seiring perkembangan 
































sistem pendidikan dan karena tuntutan dari wali santri akan kelanjutan 
study civil effect untuk masa depan putra-putrinya, maka dengan 
kebijaksanaan para guru, diikut sertakanlah program Mu’allimin pada 
sistem pendidikan formal Madrasah tsanawiyah dibawah naungan 
Departemen Agama (DEPAG) dengan kurikulum terpadu yang tidak 
mengurangi ciri khas Mu’allimin secara signifikan. Samapai sekarang 
Pondok Pesantren Fadlillah masih tetap eksis sebagai lembaga 
pendidikan alternatif yang ikut serta memberikan andil dalam program 
pemerintah untuk mencerdaskan bangsa. 
Meskipun harus mengikuti program-program pemerintah, 
namun dengan modal dan bekal yang didapatkan oleh tenaga pendidik 
dan atas dorongan dari para pendiri serta penggagas, sampai saat ini 
Pondok Pesantren Fadlillah tetap berdiri diatas nilai-nilai keislaman 
dalam pendidikan dan pengajarannya 
2. Visi dan Misi
a) Visi Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah
Terbentuknya insan yang berbudi tinggi, berpengetahuan 
luas, berbadan sehat dan berfikiran bebas 
b) Misi Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah
1) Membiasakan setiap perilaku yang bernafaskan Islam
































2) Menggali potensi sumber daya manusia secara islami dengan
meningkatkan kualitas belajar mengajar yang berkesi 
nambungan. 
3) Menerapkan manajamen sekolah dengan manajamen
peningkatan mutu berbasis sekolah. 
4) Melaksanakan pembelajaran dan pembimbingan secara aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM) dalam 
pencapaian prestasi akademik dan non akademik dengan 
pendekatan CTL (concextual Teaching Learning). 
5) Melaksanakan pengembangan 8 standar pendidikan
6) Melaksanakan pengembangan kegiatan peningkatan mutu
akademik dan non akademik. 
7) Melaksanakan kegiatan dalam bentuk olah raga atau seni
8) Melaksanakan kegiatan dalam bentuk bentuk UKS, PMR, dan
Pramuka 
9) Mengasah cara berfikir yang rasional sebagai bekal meraih
pendidikan yang lebih tinggi serta dapat mengimpletasikan 
dalam bermasyarakat. 
10) Melaksanakan pengembangan kegiatan yang aktif, kompetitif
dan inovatif berlandaskan keimanan 
































3. Struktur Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah
a. Struktur Organisasi Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah Tambak
Sumur Waru Sidoarjo 
a) Ketua Yayasan : H.Misbahul Munir,M.Ag 
b) Pimpinan Pondok : KH. Drs. Ja’far Shodiq 
c) Kepala TMI : H. Agus Rachman I, S.pd.I 
d) Kepala Madrasah MA : H. Agus Rachman I, S.pd.I 
e) Kepala Madrasah Mts : H. Zuhdi Ismail, BA 
f) Bendahara umum : Muhammada, S.pd.I 
g) Sekretaris umum : Imam Machrus, S.pd. 
h) Kepala tata usaha : Fatchul Huda, S.pd.I 
i) Pengasuhan : H. Moch Surachman, S.E 
 Asatidz dan pengabdian 
b. Pembagian Tugas Kepengasuhan Yayasan Pondok Pesantren
Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo Periode: 2019 – 2020. 
I PENGASUH PONDOK PESANTREN V BAHASA 
PIMPINAN PONDOK FADLILLAH 1 Ust. Nur Achsan S.Hum 
WAKIL PENGASUH PONDOK 
PESANTREN 
2 
Ust. Kholidun Ashar 
1 Ust. Surahman S.E 3 Ust. Alif Muhammad AA 
2 Ust. Riski M Kurniawan, M.H.I 4 Ust. Syukron Jazilan 
3 Ust. Junaydi Abdillah, S.Pd.I 5 Ust. Ilham Setiawan 
4 Ust. M. Hifni Najih Yasak, S.Pd 6 Ust. Nasrullah (02) 
PELAKSANA PENGASUH PONDOK VII PENGAJARAN 
5 Ust. Habibun Naim S.Fil.I 1 Ust. Jarjis Abdullah 
6 Ust. Muhammad Achsin, S.Ag 2 Ust. Habibun Naim, S.Fil.I 
7 Ust. Agus Nugraha, S.Pd 3 Ust. Abdullah Syukri, S.Pd.I 
8 Ust. M. Firmansyah 4 Ust. Ainur Rofiq 
9 Ust. Abdul Hadi 5 Ust. Syahril Shidiq 
































10 Ust. Lazkar Maulana I 6 Ust. Ali Nurdin 
11 Ust. Abiyu Alfio Fano 7 Ust. Azmi Fahri 
12 Ust. Ishomuddin 8 Ust. Abiyu Alfio Fano 
13 Ust. Syahid Arba' 9 Ust. Syahid Arba' 
14 Ust. Lubab Musthofah 10 Ust. M. Nawawi 
PEMBIMBING SANTRI BARU 11 Ust. Nur Yahya 
15 Ust. Ahmad Mustofah VIII KEBERSIHAN 
16 Ust. Nur Yahya 1 Ust. Arief Santoso 
17 Ust. Khoirul Fasilin 2 Ust. Afnanda 
18 Ust. M. Ilham Stiawan 3 Ust. M. Alfian 
19 Ust. M. Alifi 4 Ust. Agus Stiawan 
II KE-TMI-AN 5 Ust. M. Mundir 
1 Ust. Fathul Huda S.Pd.I 6 Ust. Hisbullah Abidin 
2 Ust. Imam Machrus P.hd IX UNIT USAHA 
3 Ust. Riza Jamal S.E 1 Ust. Bahrul Ulum S.Pd.I 
4 Ust. Nur Achsan S.Hum 2 Ust. Wasi'an S.E 
5 Ust. Jauhar Fuadi, S.I.Kom KOPERASI 
6 Ust. Noris Firmansyah, S.Pd 3 Ust. M.Dahri 
7 Ust. Hanif Nasich, S.E 4 Ust. M. Alfian 
8 Ust. Kholidun Ashar S.Hum 5 Ust. M. Burhan 
9 Ust. Riski al-Mahbub 6 Ust. Bagus Akhlaqi 
10 Ust. Asep Fathur Rohman BOIFIR/ISI ULANG 
VI PRAMUKA 7 Ust. Hafidz 
1 Ust. M. Alimin S.Hum 8 Ust. Khidir Ali 
2 Ust. Nur Achsan S.Hum 9 Ust. Mahardian Kamal 
3 Ust. Kholidun Ashar 10 Ust. Mukhtar Kamil 
4 Ust. Rifqi Al-Mahbub 11 Ust. Hamdani 
5 Ust. Lazkar Maulana I.A 12 Ust. Wahid Hasim 
6 Ust. Mahardian Kamal 
7 Ust. Nasrullah (02) 
8 Ust. M. Alifi 
 9. Ust. Asrorul Chofi 
X OLAHRAGA XVII DAPUR 
1 Ust. Alfan Rahmawan 1 Ust. Fatik 
2 Ust. Arief Rahman Hakim 2 Ust. Aji Priyanto 
3 Ust. Ifan Abdillah 3 Ust. M.S. Umam 
4 Ust. Khoirul Fasilin 4 Ust. Amiruddin Ashar 
XI KESEHATAN 5 Ust. Ahmad Muhammad 
1 Ust. Mukhtar Kamil 6 Ust. Wahyu BP 
2 Ust. Khoirul Fasilin 7 Ust. Asy'ari Habib 
3 Ust. M. Mundir 8 Ust. M. Dahri 
4 Ust. Ifan Abdillah 9 Ust. Ali Nurdin 
































5 Ust. Ridwan Yasin 10 Ust. Safi'i 
XII PENERIMAAN TAMU 11 Ust. M. Isyad 
1 Ust. Lubabul Mustofah 12 Ust. Syukron Jazilan 
2 Ust. Syahid Arba' 13 Ust. Sendika 
XIII PENGAIRAN DAN KELISTRIKAN 14 Ust. Azmi Fahri 
1 Ust. Ahmad Fatik 15 Ust. Faishol Firdaus 
2 Ust. Arief Rahman Hakim 16 Ust. Diki Yuda Pratama 
3 Ust. Afnanda 17 Ust. Afnanda 
4 Ust. Bagus Akhlaqi 18 Ust. Zidni 
5 Ust. Agus Setiawan 19 Ust. M. Amin 
6 Ust. Fasilin 20 Ust. Wahid Hasim 
XIV PENERANGAN 21 Ust. M. Alfian 
1 Ust. Miftakhus Surur 22 Ust. Surya Hadi K 
2 Ust. Nasrullah (02) 23 Ust. Ghozali 
XV PERKAYUAN 24 Ust. Syamsuddin 
1 Ust. Akhris Indra P 25 Ust. Miftakhus Surur 
2 Ust. Faishol Firdaus 26 Ust. Nur Syarifuddin 
3 Ust. Fadlur Rohman 27 Ust. Bagus Akhlaqi 
4 Ust. Itmamul Khuluk 28 Ust. Agus Setiawan 
XVI PEMBANGUNAN 29 Ust. Nasrullah (02) 
1 Ust. Hisbullad Abidin 30 Ust. Ifan Abdillah 
2 Ust. Ivan Rosyidi 31 Ust. M. Burhan 
3 Ust. Afifudin Farid 32 Ust. Itmamul Khuluk 
4 Ust. Nasrullah (01) 33 Ust. M. Mundir 
5 Ust. Misbakhus Surur 
6 Ust. Urzunul Musa Fauzi 
7 Ust. Hussen Assajad 
8 Ust. Bagus Setiawan 
B. Penyajian Data 
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi dengan informan pada 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah tentang perencanaan sumber daya 
manusia diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Perencanaan
a. Tujuan Perencanaan
1) Mengidentifikasi dan Merekam Perubahan
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki tujuan 
perencanaan untuk mengidentifikasi dan merekam perubahan 
































yayasan. Pernyataan tersebut berdasarkan informasi yang 
diperoleh sebagai berikut : 
“Tujuan diadakannya perencanaan di pondok pesantren 
fadllillah ialah Untuk menjabarkan atau identifikasi dan 
merekam perubahan perkembangan pondok pesantren 
fadllillah mas. Yaaaa, baik perubahan dari jangka pendek 
ataupun jangka panjang.” (29 juni 2019, I 04) 
“Iya kalau identifikasi dan merekam juga ya termasuk 
bagian dari tujuan perencanaan tadimas.” (28 juni 2019, I 03) 
“...iya tentu ada mas, kan tujuan perencanaan sendiri adalah 
meninjau, mengidentifikas atas perubahan yang berkenaan 
dengan perkembangan yayasan ini mas, baik jangka 
panjang atau pendek mas.” (30 juni 2019, I 05)
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki tujuan perencanaan. Tujuan tersebut adalah untuk 
mengidentifikasi dan merekam perubahan yang berkaitan dengan 
perkembangan yayasan. Baik itu perkembangan jangka panjang 
atau perkembangan jangka pendek. 
2) Memberikan Pengarahan Kepada Administrator dan Non-
Administrator
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah juga memiliki tujuan 
perencanaan yang lain, yaitu untuk memberi pengarahan kepada 
administrator atau bukan. Pernyataan tersebut berdasarkan 
informasi yang diperoleh sebagai berikut : 
“…pengarahan itu pasti mas, iya baik yang pengarahan 
kepada administrator atau diluarnya mas.” (26 Juni 2019, I 01) 
“…tujuannya kan memang mengarahkan mas, agar para 
orang yang terlibat baik secara administrator atau tidak bisa 
berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan mas.” (28 juni 
2019, I 03) 
































Berdasarkan informan I 01 dan I 03 dapat disimpulkan, 
bahwa tujuan perencanaan bagi Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah adalah untuk memberi arahan kepada administrator dan 
non administrator. Selain itu, tujuan perencanaan akan menjadi 
patokan dan memberi kemudahana dalam mengarahkan yayasan. 
Pernyataan ini berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh 
sebagai berikut : 
“Kalau perencanaan memberikan pengarahan itu pasti mas. 
Rencana ini tentunya akan menjadi arahan atau patokan 
untuk dijalankan bagi setiap yang terlibat mas.” (27 juni 2019, I 
02) 
“Jadi begini mas, perencanaan ini nantinya iya tentu 
memudakan dalam memberi arahan yang jelas dalam 
yayasan ini mas.” (30 juni 2019, I 05) 
Berdasarkan informan I 02 dan I 05 dapat disimpulkan, 
bahwa tujuan perencanaan bagi Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah adalah juga untuk menjadi patokan dan memudahkan 
dalam memberi arahan yang jelas bagi yayasan. 
3) Menghindari atau Memperkecil Tumpang Tindih dan
Pemborosan dalam Pelaksanaan Aktifitas
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah juga memiliki tujuan 
perencanaan yang lain, yaitu menghindari atau memperkecil 
tumpang tindih dan pemborosan dalam pelaksanaan aktifitas di 
yayasan. Pernyataan ini berdasarkan informasi yang diperoleh 
dari informan sebagai berikut : 
“Namanya perencanaan tentu untuk meminimalisir 
terjadinya aktifitas yang saling tumpang tindih mas. Iya 
perencanaan atau rencana itu sendiri digunakan untuk 
memberi efektifitas mas.” (30 juni 2019, I 05)
































“Perencanaan itu memberi kejelasan dalam menjalankan 
segala kegiatan di yayasan ini mas. Jadi, yaaa tidak ada 
tumpang tindih lagi mas.” (27 juni 2019, I 02)
“…tanpa adanya perencanaan akan terjadi kesalahan dalam 
menjalankan kegiatan. Lah itu mas, perencanaan ini nanti 
ya tentu akan memberi efektifitas dan menghilangkan 
pemborosan atau tumpang tindih dalam kegiatan 
yayasan.”(26 Juni 2019, I 01) 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki tujuan perencanaan. Tujuan tersebut adalah 
meminimalisir terjadinya tumpang tindih dalam menjalankan 
aktifitas. Selain itu, perencanaan juga memberi efktifitas bagi 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. 
4) Menetapkan Tujuan dan Standar yang Digunakan dalam
Pengawasan
Tujuan perencanaan yang lain bagi Yayasan Pondok 
Pesantren Fadlillah adalah untuk menetapkan tujuan dan standar 
dalam pengawasan. Pernyataan ini berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari informan sebagai berikut : 
“Iya sambil menjalankan perencaan, nanti kita bisa 
menentukan standar pengawasan yang kami gunakan untuk 
menilai kinerja mas.”(29 juni 2019, I 04)
“Iya kita biasanya begitu mas. Dari perencanaan ini, nanti 
akan muncul metode yang akan menjadi standar dalam 
pengawasan mas.” (27 juni 2019, I 02) 
“Tentu mas, akan kami jadikan acuan dalam membuat 
standar pengawasan yang akan kami gunakan.” (28 juni 2019, I 
03) 
“…rencana ini biasanya dipakai sebagai acuan standar 
dalam melakukan kontrol atau pengawasan di yayasan 
Fadlillah ini mas.” (30 juni 2019, I 05) 
































Berdasarkan hasil wawancara informan  I 04, I 02, I 03, dan 
I 05 dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah memiliki tujuan perencanaan. Tujuan tersebut adalah 
untuk menetapkan acuan atau metode yang digunakan dalam 
membuat standar pengawasan di yayasan. 
b. Fungsi Perencanaan
1) Menetapkan Tujuan dan Target
Fungsi perencanaan bagi Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah adalah untuk menetapkan tujuan dan target. Pernyataan 
ini berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan sebagai 
berikut : 
“Iya kalau fungsi ini biasa lebih kepada target yang ingin 
dicapai mas. Jadi, direncanakan dengan baik, supaya 
targetnya juga dicapai denga baik mas.” (28 juni 2019, I 03)
“…tujuan atau target pasti masuk dari proses rencana tadi. 
Rencana atau perencanaan akan berfungsi sebagai acuan 
mas untuk menetapkan tujuan kita dan target kita juga 
mas.” (30 juni 2019, I 05)
“Kalau fungsi sih iya mas, bisa nanti kita jadikan 
perencanaan sebagai acuan dalam menetapkan tujuan 
bersama mas.” (26 Juni 2019, I 01)
“Perencanaan kan bisa jadi patokan untuk menentukan 
tujuan yayasan ini mas.” (27 juni 2019, I 02) 
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 03, I 05, I 01, dan 
I 02 dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah memiliki fungsi perencanaan. Fungsi tersebut adalah 
untuk menetapkan tujuan dan target bagi yayasan. 
2) Merumuskan Strategi
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki fungsi 
perencanaan. Fungsi tersebut salah satunya adalah untuk 
































merumuskan strategi. Pernyataan ini berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari informan sebagai berikut : 
“Kalau merumuskan strategi pasti ini mas. Perumusan 
strategi, tujuan atau target ini akan masuk juga dalam 
perencanaan. Jadi ya fungsinya perencanaan ya berkaitan 
dengan hal itu tadi.”(29 juni 2019, I 04) 
”Iyaaa namanya perencanaan mas tentu ya fungsinya juga 
merumuskan strategi mas.”(27 juni 2019, I 02)
“Perumusan strategi ya bagian dari rencana tadi mas.” (28 juni 
2019, I 03) 
“…kalau ini ya tentu mas. Perencanaan kan di dalamnya 
juga menyangkut fungsi perumusan strtaegi tadi mas.” (26 
Juni 2019, I 01) 
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 02, I 03, dan I 01 
dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki fungsi perencanaan. Fungsi tersebut adalah untuk 
membuat rumusan strategi bagi yayasan. 
3) Menentukan Sumber Daya yang Diperlukan
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki fungsi 
perencanaan. Fungsi tersebut salah satunya adalah untuk 
menentukan sumber daya yang diperlukan oleh yayasan. 
Pernyataan ini berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
informan sebagai berikut : 
“…dengan adanya perencanaan ini kan kita dapat 
mengetahui sumber daya yang akan kita maksimalkan 
mas.”(30 juni 2019, I 05)
“Kita tidak bisa asal mas dalam menentukan sumber daya 
yang akan kami gunakan mas. Karenanya, kita ini 
memerlukan perencanaan tentunya guna untuk 
memaksimalkan sumber daya yang ada mas.”(29 juni 2019, I 04)
































“Tentu itu mas, dalam perencanaan juga biasanya untuk 
memastikan sumber daya apa saja yang kita perlukan di 
masa mendatang.” (28 juni 2019, I 03) 
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 05, I 04, dan I 03 
dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki fungsi perencanaan. Fungsi tersebut adalah untuk 
menentukan sumber daya di Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. 
4) Menetapkan Standar atau Indikator Keberhasilan
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki fungsi 
perencanaan. Fungsi tersebut salah satunya adalah untuk 
menetapkan standar atau indikator keberhasilan yayasan. 
Pernyataan ini berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
informan sebagai berikut : 
“Iya kan kalau ada target ada keberhasilan yang dicapai 
mas. Disinilah letak fungsi perencanaan juga mas untuk 
membuat standar keberhasilan yasayan mas.”(26 juni 2019, I 01)
“Iyaaa standar keberhasilan memang dari perencanaan yang 
sudah disepakati bersama mas.” (Tanggal., I 02)
“…dari perencanaan inilah mas, kita bisa membuat 
indikator yang menjadi keberhasilan bagi yayasan ini mas.” 
(29 juni 2019, I 04)
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 01, I 02, dan I 04 
dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki fungsi perencanaan. Fungsi tersebut adalah untuk 
menetapkan standar atau indikator keberhasilan bagi Yayasan 
Pondok Pesantren Fadlillah. 


































Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki bentuk 
perencanaan. Bentuk perencanaan tersebut salah satunya adalah 
kebijakan. Pernyataan ini berdasarkan informasi yang diperoleh 
dari informan sebagai berikut : 
“Iya kalau ini tentu dari ketua yayasan mas.” (26 juni 2019, I 01)
“Kalau ini biasanya kewenangan dari pimpinan mas.”(28 juni 
2019, I 03) 
“Tentu ada mas, dan kebijakan ini merupakan hak bagi 
pimpinan yayasan mas.” (27 juni 2019, I 02) 
“Kalau kebijakan gini sudah ranah dari ketua sendiri 
mas.”(30 juni 2019, I 05)
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 01, I 03, I 02 dan 
I 05 dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah memiliki bentuk perencanaanberupa kebijakan. 
Kebijakan dikeluarkan ketua atau pimpinan yayasan. 
2) Prosedur Standardan Metode
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki bentuk 
perencanaan. Bentuk perencanaan tersebut salah satunya adalah 
prosedur standar dan metode. Pernyataan ini berdasarkan 
informasi yang diperoleh dari informan sebagai berikut : 
“Iya kalau prosedur kan biar teratur mas, iya kadang 
berupa arahan intruksi mas.”(29 juni 2019, I 04) 
“Iyaa kalau di yayasan ini ada mas instruksi begitu, dan 
kami juga sering menggunakan itu mas.” (27 juni 2019, I 02) 
“Kalau hanya berupa prosedural atau intruksi ada mas di 
sini.” (28 juni 2019, I 03) 
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 04, I 02, dan I 
03 dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren 
































Fadlillah memiliki bentuk perencanaan berupa prosedur standar 
dan metode. Prosedur dibuat yayasanagar aktifitas teratur.
3) Budget dan Hasil yang Diharapkan
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki bentuk 
perencanaan. Bentuk perencanaan tersebut salah satunya adalah 
berupa budget dan hasil yang diharapkan. Pernyataan ini 
berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan sebagai 
berikut : 
“Kalau persoalan biaya tentu ada mas, agar hasil yang 
dicapai sesuai dengan biaya yang dikeluarkan mas.” (26 juni 
2019, I 01) 
“Biasanya ini berkaitan dengan angka atau data mas, dan 
memang kalau biaya iya memang perlu mas buat 
perencanaan di yayasan ini.” (27 juni 2019, I 02)
“Itu ada di yayasan ini mas, iya kan namanya biaya wajib 
dalam bagian dari perencanaan mas.”(28 juni 2019, I 03)
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 01, I 02, dan I 03 
dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki bentuk perencanaan berupa budget dan hasil yang 
diharapkan agar hasil yang dicapai sesuai dengan biaya yang 
dikeluarkan. 
4) Program
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki bentuk 
perencanaan. Bentuk perencanaan tersebut salah satunya adalah 
berupa program. Pernyataan ini berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari informan sebagai berikut : 
“Kalau ini sudah barang tentu ada mas di yayasan ini. Kita 
buat kebijakan aturan, prosedur, juga biayanya mas.” (Tanggal.
I 05) 
“Iya ini pasti ada mas. Kita pelajari dan tentukan target 
tujuan, aturan, proseduralnya, dan biaya untuk masa 
sekarang dan mendatang mas.” (27 juni 2019, I 02)
































“Ada mas, bahkan saya kira ini yang terpenting mas. Kita 
menentukan tujuan, prosedural atau langkahnya, dan juga 
keuangan atau biaya tadi mas.” (28 juni 2019, I 03)
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 05, I 02, dan I 03 
dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki bentuk perencanaan. Bentuk perencanaan tersebut berupa 
programYayasan Pondok Pesantren Fadlillah. Program tersebut 
digunakan untuk masa sekarang dan mendatang. 
d. Tahap Perencanaan
1) Menetapkan tujuan dan serangkaian tujuan
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki tahap 
perencanaan. Tahapan pertama dalam melakukan perencanaan 
tersebut adalah dengan menetapkan tujuan dan serangkaian 
tujuan. Pernyataan ini berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
informan sebagai berikut: 
“Pertama, tentu kita bisa menetapkan apa visi misi, tujuan 
kita mas. Ini juga nanti kita sesuaikan dengan kebutuhan 
yayasan ini mas.”(26 juni 2019, I 01)
“Langkahnya ya kita harus memiliki tujuan mas. Kiranya, 
tujuan ini harus sejalan dengan kebutuhan mas” (29 juni 2019, I 
04) 
“Saya kira, harus ada tujuan yang jelas mas. Kita paskan 
dengan apa yang mejadi kebutuhan yayasan mas.” (28 juni 
2019, I 03) 
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 01, I 04, dan I 03 
dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki tahapan perencanaan. Tahapan perencanaan tersebut 
berupa menetapkan tujuan dan visi misi. Tujuan dan visi misi 
ditetapkan dengan melihat kebutuhan yayasan. 
































2) Definisikan situasi saat ini
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki tahap 
perencanaan. Tahapan kedua dalam melakukan perencanaan 
tersebut adalah dengan memahami situasi atau kondisi saat ini. 
Pernyataan ini berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
informan sebagai berikut : 
“Kalau buat rencana memang tidak bisa asal asalan mas, 
yaaa kita harus paham kondisi sekarang. Baik secara 
internal atau eksternal mas.”(28 juni 2019, I 03) 
“Namanya rencana mas, harus matang dengan mengawasi 
perkembangan situasi saat ini mas.” (30 juni 2019, I 05) 
“Saya kira ini merupakan langkah penting mas, dengan 
menempatkan rencana yayasan sesuai dengan kebutuhan 
dan kondisi saat ini mas.” (29 juni 2019, I 04)
“Iya kita buat mas, sambil mengawasi kondisi di 
lingkungan internal atau lingkungan luar mas.” (26 juni 2019, I 
01) 
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 03, I 05, I 04, dan 
I 01 dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah memiliki tahapan perencanaan. Tahapan perencanaan 
tersebut dilakukan dengan memahami situasi dan kondisi saat ini. 
Kondisi tersebut dilihat dari internal atau eksternal. 
3) Identifikasi kemudahan dan hambatan, kekuatan dan
kelemahan.
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki tahap 
perencanaan. Tahapan ketiga dalam melakukan perencanaan 
tersebut adalah dengan mengidentifikasi kemudahan dan 
hambatan, kekuatan dan kelemahan. Pernyataan ini berdasarkan 
informasi yang diperoleh dari informan sebagai berikut : 
































“Tentu mas, kami ada langkah untuk mendata mana yang 
menjadi peluang bagi yayasan, terus nanti apa 
hambatannya. Iya selain itu, kami juga mengukur sejauh 
mana kekuatan apa yang dapat kami maksimalkan dan 
kami pelajari juga kelemahannya mas.” (27 juni 2019, I 02)
“Langkah itu pasti ada mas. Namanya perencanaan yaaa 
perlu mempertimbangkan aspek kemudahan, hambatan, 
sama kekuatan dan tentu kelemahan kita mas.” (29 juni 2019, I 
04) 
“Iya memang perlu langkah tersebut mas, kan nanti kita 
dapat mengetahui mana yang menjadi titik lemah dan kita 
maksimalkan kekuatan kita. Kita pahami. ”(30 juni 2019, I 05)
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 02, I 04,  dan I 05 
dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki tahapan perencanaan. Tahapan perencanaan tersebut 
berupa langkah pendataan. Pendataan tersebut berkaitan dengan 
peluang, hambatan, kekuatan, dan kelemahan. 
4) Mengembangkan rencana
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki tahap 
perencanaan. Tahapan keempat atau terakhir dalam melakukan 
perencanaan tersebut adalah dengan mengembangkan rencana. 
Pernyataan ini berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
informan sebagai berikut : 
“Iya arahnya memang kesana mas, dan pengembangan 
rencana kan juga langkah yang dapat membantu 
mengembangkan yayasan mas.” (Tangggal, I 01) 
“Pasti mas, langkah untuk mengembangkan sebuah rencan 
menjadi baik tentu ada mas.” (Tanggal  I 03) 
“Untuk langkah ini memang sebuah keharusan untuk ada 
bagi kami mengembangkan sebuah rencana mas.”(29 juni 
2019, I 04) 
“Namanya ingin menjadi baik, pasti perlu langkah 
perbaikan dan pengembangan rencan mas.” (27 juni 2019, I 02) 
































Berdasarkan hasil wawancara informan  I 01, I 03, I 04 dan 
I 02 dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah memiliki tahapan perencanaan. Tahapan perencanaan 
tersebut mengembangkan rencana agar dapat melengkah 
mengembangkan yayasan. 
2. Perencanaan Sumber Daya Manusia
a. Tahapan dalam Proses Perencanaan Sumber Daya Manusia
1) Pengumpulan, analisis, dan peramalan data dan membuat
SIM SDM
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki bentuk 
tahapan dalam proses perencanaan sumber daya manusia dengan 
cara pengumpulan, analisis, dan peramalan data dan membuat 
sistem informasi manajamen.Pernyataan ini berdasarkan 
informasi yang diperoleh dari informan sebagai berikut : 
“…mulai pengumpulan data, kita analisis, baru kita buat 
perkiraan sumber daya manusianya mas.” (27 juni 2019, I 02) 
“Tahap pertama ini mas, ya dikumpulkan data SDM nya. 
Lalu, kita analisa, baru kita buat rancangan SDM yang 
sesuai mas.” (28 juni 2019, I 03)
“Kita kumpulkan semua data SDM nya, lalu kita lakukan 
tahap analisa mas. Iya setelah itu, kita baru bisa meramal 
rancangan SDM nya mas.” (30 juni 2019, I 05)
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 02, I 03,  dan I 05 
dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki tahapan dalam proses perencanaan sumber daya manusia. 
Tahapan pertama yaitu pengumpulan, analisis, peramalan data dan, 
membuat sistem informasi manajamenuntuk mempermudah dalam 
melakukan perencanaan SDM di yayasan. Sementara itu, Yayasan 
Pondok Pesantren Fadlillah belum memiliki sistem informasi 
manajemen sumber daya manusia. Pernyataan tersebut berdasarkan 
informasi dari informan sebagai berikut : 
































“…untuk sistem informasi manajamen belum ada mas” 
(tanggal I 01) 
“… kalau sistem insormasi untuk sdm belum memiliki 
mas”(tanggal I 03) 
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 01 dan I 03dapat 
disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah belum 
memiliki SIM (Sistem Informasi Manajemen) sumber daya 
manusia. 
2) Menetapkan tujuan dan kebijakan SDM dan mendapat
persetujuan dan dukungan manajamen puncak
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki bentuk 
tahapan dalam proses perencanaan sumber daya manusia dengan 
cara menetapkan tujuan dan kebijakan SDM. Tahapan lain yaitu 
dengan mendapat persetujuan dan dukungan manajamen puncak. 
Pernyataan ini berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
informan sebagai berikut : 
“Selanjutnya, iya kita tetapkan tujuannya apa, 
kebijakannya bagaimana. Baru kita bicarakan dengan 
pimpinan untuk mendapat persetujuan mas.”(26 juni 2019, I 01) 
“Kita buat tujuannya mas, baru kebijakan, dan setelah itu 
ke pimpinan buat minta persetujuan mas.” (28 juni 2019, I 03) 
“Kita tetapkan tujuannya mas. Lah setelah itu, kita buat 
rancangan kebijakan yang akan dijalankan mas. Nanti, kita 
bicarakan juga ke ketua yayasan buat meminta perizinan 
dan persetujuan mas.” (30 juni 2019, I 05)
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 02, I 03,  dan I 05 
dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki tahapan dalam proses perencanaan sumber daya 
manusia. Tahapan tersebut dilakukan dengan menetapkan tujuan 
































dan kebijakan SDM. Tahapan lainnya yaitu dengan mendapat 
persetujuan dan dukungan manajamen puncak. Ketua atau 
pimpinan memberi kebijakan agar dapat mencapai tujuan. 
3) Merencanakan dan mengimplementasikan rencana dan
program tindakan dalam berbagai bidang kegiatan
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki bentuk 
tahapan dalam proses perencanaan sumber daya manusia dengan 
cara Merencanakan dan mengimplementasikan rencana dan 
program tindakan dalam berbagai bidang kegiatan. Pernyataan ini 
berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan sebagai 
berikut : 
“Setelah mendapat persutujuan mas, biasanya kita baru 
bisa membahas program dan sekaligus pelaksanaannya 
mas.”(27 juni 2019, I 02)
“…kita membuat rancangan program kerja dan juga 
implementasiny mas.” (28 juni 2019, I 03) 
“…langsung ke langkah perencanaan program yang akan 
dibuat, selanjutnya baru bicara teknis pelaksanaannya 
mas.” (29 juni 2019, I 04)
“Langkah perencanaan program kerja mas, dan sekalian 
membahas langkah untuk pelaksanaannya mas.” (30 juni 2019, 
I 05)
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 02, I 03, I 04 dan 
I 05 dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah memiliki tahapan dalam proses perencanaan sumber 
daya manusia.Tahapan tersebut dilakukan dengan merencanakan 
dan mengimplementasikan rencana dan program tindakan dalam 
berbagai bidang kegiatan. Program kerja dibuat untuk 
menentukan perencanaan sumber daya manusia di Yayasan 
Pondok Pesantren Fadlillah. 
































b. Teknik Perancangan Perencanaan Sumber Daya Manusia
1) Teknik non ilmiah
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki teknik 
perancangan sumber daya manusia dengan menggunakan teknik 
non ilmiah. Pernyataan ini berdasarkan informasi yang diperoleh 
dari informan sebagai berikut : 
“Kalau berdasarkan pengalaman masa lalu ada mas. Kan, 
kita juga perlu mengevaluasi dan melakukan perbaikan 
dari pengalaman masa lalu mas.” (26 juni 2019, I 01)
“Iya kan memang perlu ada perkiraan juga mas.” (28 juni 2019, 
I 03) 
“…rancangan perencanaan atas dasar pengalaman atau 
perkiraan iya memang ada sih mas.” (30 juni 2019, I 05)
“…iya atas dasar pengalaman masa lalu juga ada mas.” (29 
juni 2019, I 04) 
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 01, I 03, I 05 dan 
I 04 dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah memiliki teknik perancangan perencanaan sumber daya 
manusia. Teknik non ilmiah dilakukan dengan melakukan analisa 
terhadap pengalaman masa lalu dan perkiraan. 
2) Teknik ilmiah
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki teknik 
perancangan sumber daya manusia dengan menggunakan teknik  
ilmiah. Pernyataan ini berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
informan sebagai berikut : 
“Iya namanya membuat perencanaan SDM tentu 
berdasarkan data dan informasi yang kita dapat mas.”(29 juni 
2019, I 04) 
































“…tentunya juga menggunakan data yang sudah kita 
kumpulkan tadi mas.” (28 juni 2019, I 03)
“Pembuatan rancangan rencana SDM itu memang 
berdasar pada data dan informasi yang sudah kita jadikan 
satu mas.” (30 juni 2019, I 05)
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 04, I 03,  dan I 05 
dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki teknik perancangan perencanaan sumber daya manusia. 
Teknik ilmiah digunakan untuk membuat perencanaan sumber 
daya manusia yang berdasarkan data dan informasi di Yayasan 
Pondok Pesantren Fadlillah. 
c. Faktor Perencanaan Sumber Daya Manusia
1) Faktor legal
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki faktor 
perencanaan sumber daya manusia. Faktor pertama yaitu faktor 
legal. Pernyataan ini berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
informan sebagai berikut : 
“Iya kita nanti sesuaikan rencana SDM yayasan dengan 
aturan pemerintahan yang sudah ada mas.”(26 juni 2019, I 01)
“Biasanya ya kita juga ikut aturan pemerintah untuk 
membuat perencanaan SDM mas. Tidak bisa asal asalan 
mas.” (27 juni 2019, I 02)
“Bagi kita ya harus ikut aturan dari pemerintah mas kalau 
mau buat rencana SDM ini mas.” (30 juni 2019, I 05)
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 01, I 02,  dan I 05 
dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki beberapa faktor perencanaan sumber daya manusia. 
Faktor yang pertama adalah faktor legal. Faktor legal digunakan 
untuk membuat perencanaan sumber daya manusia yang sesuai 
dengan aturan pemerintahan. 

































Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki faktor 
perencanaan sumber daya manusia. Faktorkedua yaitu faktor 
sosial.Pernyataan ini berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
informan sebagai berikut : 
“Iya tentu mas kalau faktor sosial kan saling keterkaitan 
dengan masyarakat sekitar dan budayanya mas.”(26 juni 2019, I 
01) 
“…ada pula memperhaikan faktor budaya lingkungan 
sosial sekitar mas dala membuat melakukan perencanaan 
SDM mas.”(27 juni 2019, I 02)
“Aspek sosial juga merupakan faktor yang nantinya akan 
memiliki pengaruh bagi perencanaan SDM.” (28 juni 2019, I 03)
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 01, I 02,  dan I 03 
dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki beberapa faktor perencanaan sumber daya manusia. 
Yang kedua, faktor sosial. Faktor sosial digunakan untuk 
membuat perencanaan sumber daya manusia yang disesuaikan 
dengan masyarakat dan budaya yang terdapat disekitar Yayasan 
Pondok Pesantren Fadlillah. 
3) Faktor teknologi
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki faktor 
perencanaan sumber daya manusia. Faktor ketiga yaitu faktor 
teknologi. Pernyataan ini berdasarkan informasi yang diperoleh 
dari informan sebagai berikut : 
“Perkembangan teknologi turut menjadi faktor bagi 
perencanaan SDM di Yayasan Fadlillah mas.”(28 juni 2019, I 
03) 
































“Namanya teknologi kan cepat mas perkembangannya, 
dan ini cukup berperan sebagai faktor dalam perencanaan 
SDM di Yayasan Fadlillah ini mas.” (29 juni 2019, I 04) 
“Teknologi ini nantinya juga merupakan faktor penting 
yang akan menjadi penentu dalam perencanaan SDM 
mas.” (30 juni 2019, I 05)
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 03, I 04,  dan I 05 
dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki faktor perencanaan sumber daya manusia yang ketiga, 
yaitu faktor teknologi. Dalam membuat perencanaan sumber daya 
manusia, perkembangan teknologi dapat mempengaruhi dalam 
melakukan perencanaan sumber daya manusia di Yaysan Pondok 
Pesantren Fadlillah. 
4) Faktor ekonomi
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki faktor 
perencanaan sumber daya manusia. Faktor keempat yaitu faktor 
ekonomi.Pernyataan ini berdasarkan informasi yang diperoleh 
dari informan sebagai berikut : 
“Hal lain yang bisa menjadi faktor ya tentunya ekonomi 
mas.”(27 juni 2019, I 02)
“…iya ekonomi bisa mas dikatakan sebagai faktor yang 
berperan dalam penentuan rancangan SDM mas.” (28 juni 
2019, I 03) 
“Ekonomi bisa jadi faktor yang nantinya akan berperan 
mas dalam penentuan rencana yayasan ini.” (30 juni 2019, I 05) 
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 02, I 03,  dan I 05 
dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki beberapa faktor perencanaan sumber daya manusia. 
Faktor yang keempat adalah faktor ekonomi. Faktor ekonomi 
menjadi faktor yang paling berperan dalam melakukan 
































perencanaan sumber daya manusia di Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah. 
5) Faktor pertumbuhan
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki faktor 
perencanaan sumber daya manusia. Faktor kelima yaitu faktor 
pertumbuhan.Pernyataan ini berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari informan sebagai berikut : 
“Iya kita juga mengukur sejauh mana perkembangan 
yayasan ini mas, sehingga menjadi mudah untuk 
menentukan rencana SDM nya mas.”(26 juni 2019, I 01)
“Kalau pertumbuhan yayasan ini bisa jadi ya bagian dari 
faktor untuk menetapkan rencana SDM nya mas.”(29 juni 
2019, I 04) 
“Kita pelajari dulu pertumbuhan yang ada di yayasan kami 
mas, karena yaa ini faktor penting juga dalam perencaan 
SDM mas.” (27 juni 2019, I 02)
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 01, I 04,  dan I 02 
dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki beberapa faktor perencanaan sumber daya manusia 
yangkelima adalah faktor pertumbuhan. Faktor pertumbuhan 
digunakan untuk mengetahui perkembangan yayasan, sehingga 
dapat mempermudah dalam melakukan sebuah perencanaan 
sumber daya manusia di Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. 
d. Hambatan Perencanaan Sumber Daya Manusia
1) Tidak dapat didentifisikan suatu kebutuhan jangka panjang,
karena manajer puncak mengadopsi kebutuhan jangka
pendek.
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki hambatan 
perencanaan sumber daya manusia dengan tidak dapat 
didefinisakan suatu kebutuhan jangka panjang, karena manajer 
































puncak mengadopsi kebutuhan jangka pendek.Pernyataan ini 
berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan sebagai 
berikut : 
“Iya memang terkadang pimpinan kurang memandang 
kebutuhan jangka panjang mas, jadi kurang maksimal 
dalam perencanaan SDM nya mas.” (26 juni 2019, I 01) 
“Iya pemimpin masih kadang melihat jangka pendek 
mas.” (28 juni 2019, I 03)
“Pimpinan kadang masih rana jangka panjang” (29 juni 2019, I 
04) 
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 01, I 03, dan I 04 
dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki beberapa hambatan sumber daya manusia. Hambatan 
pertama adalahtidak dapat didefinisakan suatu kebutuhan jangka 
panjang, karena manajer puncak mengadopsi kebutuhan jangka 
pendek.Ketua atau pimpinan tidak pernah melihat jangka panjang 
panjang, sehingga perencanaan sumber daya manusia di Yayasan 
Pondok Pesantren Fadlillah kurang maksimal dalam melakukan 
perencanaan sumber daya manusia. 
2) Kurangnya dukungan, karena manajer puncak kurang
memperhatikan perencanaan SDM
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki hambatan 
perencanaan sumber daya manusia dengan kurangnya dukungan, 
karena manajer puncak kurang memperhatikan perencanaan 
sumber daya manusia.Pernyataan ini berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari informan sebagai berikut : 
“Saya kira tidak ada di yayasan ini mas, yayasan ini ingin 
maju mas. Olehnya segenap elemen pimpinan 
memperhatikan betul persoalan SDM ini mas.”(26 juni 2019, I 
01) 



































“Kalau ini tidak ada di sini mas. Di sini malah pimpinan 
dan elemennya mendukung dan memperhatikan persolan 
SDM mas.” (28 juni 2019, I 03) 
 
“Bagi pimpinan hal ini merupakan isu utama dan akan 
terus di dukung demi terwujudnya SDM yang unggul 
mas.” (30 juni 2019, I 05) 
 
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 01, I 03, dan I 05 
dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki beberapa hambatan sumber daya manusia. Hambatan 
lain adalahkurangnya dukungandikarenakan manajer puncak 
kurang memperhatikan perencanaan sumber daya manusia. 
 
3) Situasi SDM 
 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki hambatan 
perencanaan sumber daya manusia dengan situasi sumber daya 
manusia.Pernyataan ini berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
informan sebagai berikut : 
 
“Iya kalau tenaga SDM sekitar kadang kurang memenuhi 
standar mas, jadi ya kendala kami, kami harus cari dari 
luar lingkungan pondok mas.”(28 juni 2019, I 03) 
 
“Iya kendala juga mas kalau di sekitar kurang ada SDM 
yang sesuai standar yayasan mas. Jadinya cari dari luar 
mas.” (Tanggl, I 02) 
 
“Kalau di sekitar tidak ada ya jadi kendala atau hambatan 
bagi yayasan mas. Nantinya kita juga direpotkan untuk 
mencari dari luar lingkungan yayasan sekitar mas.” (30 juni 
2019, I 05) 
 
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 03, I 02, dan I 05  
dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki beberapa hambatan sumber daya manusia. Hambatan 
lain yaitusituasi sumber daya manusia. Lingkungan sekitar 
































Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah masih sedikityang 
memenuhi standar.Hal tersebut mengakibatkan yayasan mencari 
sumber daya manusia dari luar Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah. 
4) Kebijakan pemerintah
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah tidak memiliki 
hambatan perencanaan sumber daya manusia yang berkaitan 
dengan kebijakan pemerintah.Pernyataan ini berdasarkan 
informasi yang diperoleh dari informan sebagai berikut : 
“Mungkin selama ini belum ada atau nampak mas. Kan 
kita menjalankan juga sesuai dengan aturan pemerintah 
mas.”(26 juni 2019, I 01)
“Oooh, kalau ini belum ada mas kendala dari pemerintah.” 
(29 juni 2019, I 04) 
“Dari yayasan sendiri belum merasakan adanya kendala 
dari sisi pemerintahan mas dalam urusan SDM ini.” (28 juni 
2019, I 03)
Berdasarkan hasil wawancara informan  I 01, I 04, dan I 03 
dapat disimpulkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
tidak memiliki hambatan sumber daya manusia dalam 
bidangkebijakan pemerintah.Perencanaan sumber daya manusia 
yang ada di Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah tidak memiliki 
kendala terhadap kebijakan pemerintahan. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan penyajian data yang telah disajikan oleh peneliti, 
maka peneliti melakukan analisis dari temuan yang diperoleh dari hasil 
penelitian. Data yang disajikan berdasarkan data hasil wawancara, dan 
dokumentasi yang sudah dilakukan secara langsung. Dari data tersebut, 
































perencanaan sumber daya manusia di Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
dapat diuraikan dalam pembahasan hasil penelitian, sebagai berikut : 
1. Perencanaan
a. Tujuan Perencanaan
1) Mengidentifikasi dan Merekam Perubahan
Setiap perencanaan memiliki tujuan. Salah satu 
tujuan perencanaan adalah untuk mengidentifikasi dan 
merekam perubahan organisasi. Kondisi di lapangan 
menunjukkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki tujuan perencanaan. Tujuan tersebut adalah untuk 
mengidentifkasi dan merekam perubahan. Pernyataan 
tersebut berdasarkan pada hasil wawancara sebagai berikut 
: 
“Tujuan diadakannya perencanaan di pondok 
pesantren fadllillah ialah Untuk menjabarkan atau 
identifikasi dan merekam perubahan perkembangan 
pondok pesantren fadllillah mas. Yaaaa, baik 
perubahan dari jangka pendek ataupun jangka 
panjang.” (29 juni 2019, I 04) 
“Iya kalau identifikasi dan merekam juga ya 
termasuk bagian dari tujuan perencanaan tadimas.” 
(28 juni 2019, I 03) 
“...iya tentu ada mas, kan tujuan perencanaan sendiri 
adalah meninjau, mengidentifikas atas perubahan 
yang berkenaan dengan perkembangan yayasan ini 
mas, baik jangka panjang atau pendek mas.” (30 juni 
2019, I 05) 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki tujuan. 
Tujuan tersebut salah satunya adalah untuk 
mengidentifikasi perubahan dan merekam perubahan.  
































Menurut Silalahi, bahwa salah satu tuujuan 
perencanaan adalah sebagai jalan atau cara untuk 
mengidentifikasi dan merekam perubahan.64Teori ini
memiliki kesamaan dengan hasil yang diperoleh di 
lapangan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki tujuan perencanaan yaitu untuk mengidentifikasi 
dan merekam perubahan yayasan. 
2) Memberikan Pengarahan Kepada Administrator dan
Non-Administrator
Setiap organisasi mempunyai tujuan dalam 
melakukan perencanaan. Salah satu tujuan 
perencanaandengan memberikan pengarahan kepada 
administrator dan non administrator. Kondisi di lapangan 
menyatakan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki tujuan perencanaan. Tujuan tersebut dengan 
memberikan pengarahan kepada administrator dan non 
administrator. Pernyataan tersebut berdasarkan pada hasil 
wawancara sebagai berikut : 
“…pengarahan itu pasti mas, iya baik yang 
pengarahan kepada administrator atau diluarnya 
mas.” (26 juni 2019, I 01)
“…tujuannya kan memang mengarahkan mas, agar 
para orang yang terlibat baik secara administrator 
atau tidak bisa berjalan sesuai dengan yang telah 
direncanakan mas.” (28 juni 2019, I 03) 
“Kalau perencanaan memberikan pengarahan itu 
pasti mas. Rencana ini tentunya akan menjadi 
arahan atau patokan untuk dijalankan bagi setiap 
yang terlebibat mas.” (27 juni 2019, I 02) 
64 Sarinah dan mardalena, pengantar manajamen (Yogyakarta; Deepublish, 2017), 28. 
































“Jadi begini mas, perencanaan ini nantinya iya 
tentu memudakan dalam memberi arahan yang 
jelas dalam yayasan ini mas.” (30 juni 2019, I 05)
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki tujuan. 
Tujuan tersebut salah satunya adalah memberikan 
pengarahan kepada administrator maupun non 
administrator 
Menurut Silalahi, bahwa salah satu tujuan 
perencanaan berupa memberikan pengarahan kepada 
administrator maupun non administrator.65Teori ini
memiliki kesamaan dengan hasil yang diperoleh di 
lapangan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki tujuan perencanaan yaitu untuk memberikan 
pengarahan kepada administrator maupun non 
administrator. 
3) Menghindari atau Memperkecil Tumpang Tindih dan
Pemborosan dalam Pelaksanaan Aktifitas
Yayasan mempunyai cara untuk mencapai tujuan 
untuk menghindari atau memperkecil tumpang tindih dan 
pemborosan dalam melaksanakan aktivitas dengan adanya 
perencanaan aktivitas menjadi tertata rapi. Kondisi di 
lapangan menyatakan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah memiliki tujuan perencanaan. Tujuan tersebut 
dengan menghindari, memperkecil tumpang tindih dan 
pemborosan pelaksanaan aktivitas Pernyataan tersebut 
berdasarkan pada hasil wawancara sebagai berikut : 
65 Sarinah dan mardalena, pengantar manajamen (Yogyakarta; Deepublish, 2017), 28. 
































“Namanya perencanaan tentu untuk meminimalisir 
terjadinya aktifitas yang saling tumpang tindih 
mas. Iya perencanaan atau rencana itu sendiri 
digunakan untuk memberi efektifitas mas.” (30 juni 
2019, I 05)
“Perencanaan itu memberi kejelasan dalam 
menjalankan segala kegiatan di yayasan ini mas. 
Jadi, yaaa tidak ada tumpang tindih lagi mas.” (27 
juni 2019, I 02) 
“…tanpa adanya perencanaan akan terjadi 
kesalahan dalam menjalankan kegiatan. Lah itu 
mas, perencanaan ini nanti ya tentu akan memberi 
efektifitas dan menghilangkan pemborosan atau 
tumpang tindih dalam kegiatan yayasan.”(26 juni 2019, 
I 01) 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki tujuan. 
Tujuan tersebut salah satunya adalah untuk menghindari 
aktivitas yang bertumpukan 
Menurut Silalahi, mengatakan  salah satu tujuan 
perencanaan adalah menghindari atau setidaknya 
memperkecil tumpang tindih dan pemborosan pelaksanaan 
aktivitas.66Teori ini memiliki kesamaan dengan hasil yang
diperoleh di lapangan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah memiliki tujuan perencanaan yaitu untuk 
menghindari atau memperkecil tumpang tindih dan 
pemborosan dalam pelaksanaan aktivitas. 
4) Menetapkan Tujuan dan Standar yang Digunakan
dalam Pengawasan
Setiap perencanaan memiliki tujuan. Salah satu 
tujuan perencanaan adalah untuk menetapkan tujuan dan 
standar yang digunakan dalam pengawasan. Kondisi di 
66 Sarinah dan mardalena, pengantar manajamen (Yogyakarta; Deepublish, 2017), 28. 
































lapangan menunjukkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah memiliki tujuan perencanaan. Tujuan tersebut 
adalah untuk menetapkan tujuan dan standar dalam 
melakukan pengawasan. Pernyataan tersebut berdasarkan 
pada hasil wawancara sebagai berikut : 
 “Iya sambil menjalankan perencaan, nanti kita bisa 
menentukan standar pengawasan yang kami 
gunakan untuk menilai kinerja mas.”(29 juni 2019, I 04)
“Iya kita biasanya begitu mas. Dari perencanaan 
ini, nanti akan muncul metode yang akan menjadi 
standar dalam pengawasan mas.” (27 juni 2019, I 02)
“Tentu mas, akan kami jadikan acuan dalam 
membuat standar pengawasan yang akan kami 
gunakan.” (28 juni 2019, I 03)
“…rencana ini biasanya dipakai sebagai acuan 
standar dalam melakukan kontrol atau pengawasan 
di yayasan Fadlillah ini mas.” (30 juni 2019, I 05)
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki tujuan. 
Tujuan tersebut salah satunya adalah menetapkan tujuan 
dan standar dalam melakukan pengwasan. 
Menurut Silalahi, bahwa salah satu tujuan 
perencanaan berupa menetapkan tujuan dan standar 
digunakan untuk pengawasan.67 Teori ini memiliki
kesamaan dengan hasil yang diperoleh di lapangan, bahwa 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki tujuan 
perencanaan yaitu untuk menetapkan tujuan dan standar 
digunakan untuk memudahkan pengawasan.
67 Sarinah dan mardalena, pengantar manajamen (Yogyakarta; Deepublish, 2017), 28. 

































1) Menetapkan Tujuan dan Target
Setiap perencanaan untuk mencapai  tujuan. Salah 
satunya adalah fungsi perencanaan. Fungsi perencanaan 
ialah menetapkan tujuan dan target. Kondisi di lapangan 
menunjukkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki fungsi perencanaan. Fungsi tersebut adalah untuk 
menetapkan tujuan dan target. Pernyataan tersebut 
berdasarkan pada hasil wawancara sebagai berikut : 
“Iya kalau fungsi ini biasa lebih kepada target yang 
ingin dicapai mas. Jadi, direncanakan dengan baik, 
supaya targetnya juga dicapai denga baik mas.” (28 
juni 2019, I 03) 
“…tujuan atau target pasti masuk dari proses 
rencana tadi. Rencana atau perencanaan akan 
berfungsi sebagai acuan mas untuk menetapkan 
tujuan kita dan target kita juga mas.” (30 juni 2019, I 05)
“Kalau fungsi sih iya mas, bisa nanti kita jadikan 
perencanaan sebagai acuan dalam menetapkan 
tujuan bersama mas.” (26 juni 2019, I 01) 
“Perencanaan kan bisa jadi patokan untuk 
menentukan tujuan yayasan ini mas.” (27 juni 2019, I 02)
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki fungsi 
perencanaan. fungsi tersebut salah satunya adalah untuk 
menetapkan tujuan dan target.  
Menurut Nickels, Mchugh dan McHugh fungsi 
perencanaan. adalah menetapkan tujuan dan target.68 Teori
68 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, pengantar manajamen, edisi pertama, (Jakarta; 
kencana, 2005), 11. 
































ini memiliki kesamaan dengan hasil yang diperoleh di 
lapangan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
menggunakan fungsi perencanaan untuk menetapkan tujuan 
dan target. 
2) Merumuskan Strategi
Setiap perencanaan untuk mencapai  tujuan. Salah 
satunya adalah fungsi perencanaan. Fungsi perencanaan 
ialah merumuskan strategi. Merumuskan strategi 
dugunakan untuk mencapai target dalam melakukan 
perencanaan. Kondisi di lapangan menunjukkan, bahwa 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki fungsi 
perencanaan. Fungsi tersebut adalah untuk merumuskan 
strategi. Pernyataan tersebut berdasarkan pada hasil 
wawancara sebagai berikut : 
“Kalau merumuskan strategi pasti ini mas. 
Perumusan strategi, tujuan atau target ini akan 
masuk juga dalam perencanaan. Jadi ya fungsinya 
perencanaan ya berkaitan dengan hal itu tadi.”(29 juni 
2019, I 04) 
”Iyaaa namanya perencanaan mas tentu ya 
fungsinya juga merumuskan strategi mas.”(27 juni 
2019, I 02) 
“Perumusan strategi ya bagian dari rencana tadi 
mas.” (28 juni 2019, I 03)
“…kalau ini ya tentu mas. Perencanaan kan di 
dalamnya juga menyangkut fungsi perumusan 
strtaegi tadi mas.” (26 juni 2019, I 01) 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki fungsi 
































perencanaan. fungsi tersebut salah satunya adalah untuk 
merumuskan strategi..  
Menurut Nickels, Mchugh dan McHugh fungsi 
perencanaan. adalah merumuskan strategi.69 Teori ini
memiliki kesamaan dengan hasil yang diperoleh di 
lapangan, bahwa merumuskan strategi digunakan untuk 
mencapai target dalam melakaukan perencanaan di 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. 
3) Menentukan Sumber Daya yang Diperlukan
Setiap perencanaan untuk mencapai  tujuan. Salah 
satunya adalah fungsi perencanaan. Fungsi perencanaan 
ialah menentukan sumber daya yang diperlukan. 
Menentukan sumber daya yang diperlukan untuk membuat 
perencanaan agar perencanaan tersebut bisa maksimal. 
Kondisi di lapangan menunjukkan, bahwa Yayasan Pondok 
Pesantren Fadlillah memiliki fungsi perencanaan. Fungsi 
tersebut adalah menentukan sumber daya yang diperlukan. 
Pernyataan tersebut berdasarkan pada hasil wawancara 
sebagai berikut : 
“…dengan adanya perencanaan ini kan kita dapat 
mengetahui sumber daya yang akan kita 
maksimalkan mas.”(30 juni 2019, I 05) 
“Kita tidak bisa asal mas dalam menentukan 
sumber daya yang akan kami gunakan mas. 
Karenanya, kita ini memerlukan perencanaan 
tentunya guna untuk memaksimalkan sumber daya 
yang ada mas.”(29 juni 2019, I 04)
69 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, pengantar manajamen, edisi pertama, (Jakarta; 
kencana, 2005), 11. 
































“Tentu itu mas, dalam perencanaan juga biasanya 
untuk memastikan sumber daya apa saja yang kita 
perlukan di masa mendatang.” (28 juni 2019, I 03) 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki fungsi 
perencanaan. fungsi tersebut salah satunya adalah 
menentukan sumber daya yang diperlukan 
Menurut Nickels, Mchugh dan McHugh fungsi 
perencanaan. adalah menentukan sumber daya yang 
diperlukan.70 Teori ini memiliki kesamaan dengan hasil
yang diperoleh di lapangan, bahwa menentukan sumber 
daya yang diperlukan untuk memaksimalkan atau 
memastikan perencanaan di Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah. 
4) Menetapkan Standar atau Indikator Keberhasilan
Setiap perencanaan untuk mencapai  tujuan. Salah 
satunya adalah fungsi perencanaan. Fungsi perencanaan 
ialah menetapkan standar atau indikator keberhasilan. 
Untuk mencapai keberhasilan atau target perencanaan 
tersebut menetapkan standar atau indikator keberhasilan. 
Kondisi di lapangan menunjukkan, bahwa Yayasan Pondok 
Pesantren Fadlillah memiliki fungsi perencanaan. Fungsi 
tersebut adalah menetapkan standar atau indikator 
keberhasilan. Pernyataan tersebut berdasarkan pada hasil 
wawancara sebagai berikut : 
“Iya kan kalau ada target ada keberhasilan yang 
dicapai mas. Disinilah letak fungsi perencanaan 
70 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, pengantar manajamen, edisi pertama, (Jakarta; 
kencana, 2005), 11. 
































juga mas untuk membuat standar keberhasilan 
yasayan mas.”(26 juni 2019, I 01) 
“Iyaaa standar keberhasilan memang dari 
perencanaan yang sudah disepakati bersama mas.” 
(Tanggal., I 02) 
“…dari perencanaan inilah mas, kita bisa membuat 
indicator yang menjadi keberhasilan bagi yayasan 
ini mas.” (29 juni 2019, I 04) 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki fungsi 
perencanaan. fungsi tersebut  adalah menetapkan standar 
atau indikator keberhasilan  
Menurut Nickels, Mchugh dan McHugh fungsi 
perencanaan. adalah menetapkan standar atau indikator 
keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan target organisasi 
tersebut.71 Teori ini memiliki kesamaan dengan hasil yang
diperoleh di lapangan, bahwa untuk mencapai keberhasilan 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah mempunyai standar 
dalam melakukan perencanaan. 
c. Bentuk Perencanaan
1) Kebijakan
Bentuk perencanaan. Salah satunya adalah 
kebijakan. Ketua atau pimpinan mempunyai wewenang 
untuk mengeluarkan sebuah kebijakan.. Kondisi di 
lapangan menunjukkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah memiliki bentuk perencanaan. bentuk  tersebut 
adalah kebijakan. Pernyataan tersebut berdasarkan pada 
hasil wawancara sebagai berikut : 
71 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, pengantar manajamen, edisi pertama, (Jakarta; 
kencana, 2005), 11. 
































“Iya kalau ini tentu dari ketua yayasan mas.” (26 juni 
2019, I 01) 
“Kalau ini biasanya kewenangan dari pimpinan 
mas.”(28 juni 2019, I 03)
“Tentu ada mas, dan kebijakan ini merupakan hak 
bagi pimpinan yayasan mas.” (27 juni 2019, I 02)
“Kalau kebijakan gini sudah ranah dari ketua 
sendiri mas.”(30 juni 2019, I 05)
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki fungsi 
perencanaan. fungsi tersebut  adalah menetapkan standar 
atau indikator keberhasilan  
kebijakan adalah suatu pedoman umum dalam 
pengambilan keputusan kebijakan menentukan apakah 
keputusan dapat diambil atau tidak dapat diambil. Yang 
berhak membuat kebijakan dalam suatu organisasi adalah 
manajer puncak (top manager).72 Teori ini memiliki
kesamaan dengan hasil yang diperoleh di lapangan, bahwa 
ketua atau pimpinan yang berhak mengeluarkan sebuah 
keputusan atau kebijakan dalam melakukan perencanaan di 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. 
72 H.B. Siswanto, pengantar manajamen, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), 50. 
































2) Prosedur Standardan Metode
Bentuk perencanaan. Salah satunya adalah prosedur 
standar dan metode. Prosedur digunakan agar teratur dan 
mempermudah untuk mencapai tujuan. Kondisi di lapangan 
menunjukkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki bentuk perencanaan. bentuk  tersebut adalah 
prosedur, standar dan metode. Pernyataan tersebut 
berdasarkan pada hasil wawancara sebagai berikut : 
“Iya kalau prosedur kan biar teratur mas, iya 
kadang berupa arahan intruksi mas.”(29 juni 2019, I 04)
“Iyaa kalau di yayasan ini ada mas instruksi begitu, 
dan kami juga sering menggunakan itu mas.” (27 juni 
2019, I 02) 
“Kalau hanya berupa procedural atau intruksi ada 
mas di sini.” (28 juni 2019, I 03)
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki bentuk 
perencanaan. Bentuk perencanaan tersebut  adalah 
menggunakan prosedur, standar dan metode. 
Prosedur dan metode yang sebenarnya hanya 
merupakan instruksi terinci untuk melaksanakan tindakan 
berurutan yang sering terjadi secara teratur.73Teori ini
memiliki kesamaan dengan hasil yang diperoleh di 
lapangan, bahwa dengan adanya prosedur atau arahan 
mempermudah untuk mencapai keberhasilan. 
73 Hendri Idris Issakh, Zahrida Wiryawan, pengantar manajamen, edisi kedua, (Jakarta: In Media, 
2014),152. 
































3) Budget dan Hasil yang Diharapkan
Bentuk perencanaan. Salah satunya adalah 
budget.dan hasil yang diharapkan. Biaya digunakan untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan agar perencanaan 
tresebut berjalan. Kondisi di lapangan menunjukkan, bahwa 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki bentuk 
perencanaan. bentuk  tersebut adalah budget dan hasil yang 
diharapkan. Pernyataan tersebut berdasarkan pada hasil 
wawancara sebagai berikut : 
“Kalau persoalan biaya tentu ada mas, agar hasil 
yang dicapai sesuai dengan biaya yang dikeluarkan 
mas.” (26 juni 2019, I 01)
“Biasanya ini berkaitan dengan angka atau data 
mas, dan memang kalau biaya iya memang perlu 
mas buat perencanaan di yayasan ini.”(27 juni 2019, I 02)
“Itu ada di yayasan ini mas, iya kan namanya biaya 
wajib dalam bagian dari perencanaan mas.”(28 juni 
2019, I 03) 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki bentuk 
perencanaan. Bentuk perencanaan tersebut  adalah 
menggunakan prosedur, standar dan metode. 
Budget suatu ikhtisar dari hasil yang diharapkan dan 
pengeluaran yang disediakan untuk mencapai hasil itu, 
yang dicatat dalam angka-angka yang penting sekali, adalah 
tereng kiranya.74Teori ini memiliki kesamaan dengan hasil
yang diperoleh di lapangan, bahwa dengan adanya catatan 
74J. Panglaykim, manajamen suatu pengantar, cetakan kesebelas, (Jakarta; Ghalia Indonesia, 
1981), 80. 
































biaya atau angka dapat mempermudah untuk mencapai 
tujuan. 
4) Program
Bentuk perencanaan. Salah satunya adalah program. 
Program suatu kegiatan yang didalamnya ada biaya, 
prosedur yang digunakan untuk mencapai tujuan. Kondisi 
di lapangan menunjukkan, bahwa Yayasan Pondok 
Pesantren Fadlillah memiliki bentuk perencanaan. bentuk  
tersebut adalah budget dan hasil yang diharapkan. 
Pernyataan tersebut berdasarkan pada hasil wawancara 
sebagai berikut : 
“Kalau ini sudah barang tentu ada mas di yayasan 
ini. Kita buat kebijakan aturan, prosedur, juga 
biayanya mas.” (Tanggal. I 05)
“Iya ini pasti ada mas. Kita pelajari dan tentukan 
target tujuan, aturan, proseduralnya, dan biaya 
untuk masa sekaarang dan mendatang mas.” (27 juni
2019, I 02) 
“Ada mas, bahkan saya kira ini yang terpenting 
mas. Kita menentukan tujuan, prosedural atau 
langkahnya, dan juga keuangan atau biaya tadi 
mas.” (28 juni 2019, I 03)
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki bentuk 
perencanaan. Bentuk perencanaan tersebut  adalah program. 
program adalah campuran antara kebijaksanaan dan 
prosedur yang biasanya didukung oleh budget dan 
dimaksudkan untuk menetapkan suatu rangkaian tindakan 
dimasa dekat atau jauh. Yang kita maksudkan dengan 
rencana, dalam hal ini meliputi policy, prosedur budget dan 
































program pula.75Teori ini memiliki kesamaan dengan hasil
yang diperoleh di lapangan, bahwa untuk membuat suatu 
program didalamnya terdapat prosedur, biaya dan 
kebijakan. 
d. Tahap Perencanaan
1) Menetapkan tujuan dan serangkaian tujuan
Tahap tahap perencanaan Salah satunya adalah 
menetapkan tujuan dan serangkaian tujuan. Srengkaian 
tujuan digunakan untuk memperjelas tujuan. Kondisi di 
lapangan menunjukkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah memiliki tahap-tahap perencanaan. Tahap tersebut 
adalah menetapkan tujuan dan serangkaian tujuan. 
Pernyataan tersebut berdasarkan pada hasil wawancara 
sebagai berikut : 
“Pertama, tentu kita bisa menetapkan apa visi misi, 
tujuan kita mas. Ini juga nanti kita sesuaikan 
dengan kebutuhan yayasan ini mas.”(26 juni 2019, I 01)
“Langkahnya ya kita harus memiliki tujuan mas. 
Kiranya, tujuan ini harus sejalan dengan kebutuhan 
mas” (29 juni 2019, I 04)
“Saya kira, harus ada tujuan yang jelas mas. Kita 
paskan dengan apa yang mejadi kebutuhan yayasan 
mas.” (28 juni 2019, I 03)
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki tahap-tahap 
perencanaan. Tahap-tahap  perencanaan tersebut  adalah 
menetapkan tujuan dan serangkain tujuan. 
75 Ibid, 80. 
































Menetapkan tujuan atau serangkain tujuan. 
Perencanaan dimulai dengan keputusan-keputusan tentang 
keinginan atau kebutuhan organisasi atau kelompok kerja. 
Tanpa rumusan tujuan yang jelas , organisasi akan 
menggunakan sumber daya- sumber daya dengan tidak 
efektif.76 Teori ini memiliki kesamaan dengan hasil yang
diperoleh di lapangan, bahwa untuk membuat perencanaan 
langkah pertama menetapkan tujuan agar dan mencapai 
tujuan tersebut. 
2) Definisikan situasi saat ini
Tahap tahap perencanaan Salah satunya adalah 
definisikan situasi saat ini. Untuk membuat perencanaan 
langkah pertama dilihat dari lingkungan sekitar. Kondisi di 
lapangan menunjukkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah memiliki tahap-tahap perencanaan. Tahap tersebut 
adalah definisikan situasi saat ini. Pernyataan tersebut 
berdasarkan pada hasil wawancara sebagai berikut : 
“Kalau buat rencana memang tidak bisa asal asalan 
mas, yaaa kita harus paham kondisi sekarang. Baik 
secara internal atau eksternal mas.”(28 juni 2019, I 03) 
“Namanya rencana mas, harus matang dengan 
mengawasi perkembangan situasi saat ini mas.” (30 
juni 2019, I 05) 
“Saya kira ini merupakan langkah penting mas, 
dengan menempatkan rencana yayasan sesua 
dengan kebutuhan dan kondisi saat ini mas.” (29 juni 
2019, I 04) 
76Amin Syukron, Pengantar Manajamen Industri, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 7. 
































“Iya kita buat mas, sambil mengawasi kondisi di 
lingkungan internal atau lingkungan luar mas.” (26 
juni 2019, I 01) 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki tahap-tahap 
perencanaan. Tahap-tahap  perencanaan tersebut  adalah 
definisikan situasi saat ini. 
Definisikan situasi saat ini, berapa jauhkah 
organisasi atau sub unit itu dari sasaran-sasarannya, sumber 
daya apakah yang tersedia untuk mencapai tujuan tersebut. 
Hanya setelah keadaan sekarang dianalisis, maka rencana 
dapat disusun untuk membuat rencana selanjutnya.77Teori
ini memiliki kesamaan dengan hasil yang diperoleh di 
lapangan, kondisi lingkungan harus diperhatikan sebelum 
membuat sebuah perencanaan.. 
3) Identifikasi kemudahan dan hambatan, kekuatan dan
kelemahan
Tahap tahap perencanaan Salah satunya adalah 
identifikasi kemudahan dan hambata, kekuatan dan 
kelemahan. Mempertimbangkan, kelemahan, hambatan dan 
kekuatan diperhatikan sebelum membuat perencanaan . 
Kondisi di lapangan menunjukkan, bahwa Yayasan Pondok 
Pesantren Fadlillah memiliki tahap-tahap perencanaan. 
Tahap tersebut adalah identifikasi kemudahan dan 
hambatan, kekuatan dan kelemahan.Pernyataan tersebut 
berdasarkan pada hasil wawancara sebagai berikut : 
77 Sarinah dan mardalena, pengantar manajamen (Yogyakarta; Deepublish, 2017), 30 
































“Tentu mas, kami ada langkah untuk mendata 
mana yang menjadi peluang bagi yayasan, terus 
nanti apa hambatannya. Iya selain itu, kami juga 
mengukur sejauh mana kekuatan apa yang dapat 
kami maksimalkan dan kami pelajari juga 
kelemahannya mas.” (27 juni 2019, I 02)
“Langkah itu pasti ada mas. Namanya perencanaan 
yaaa perlu mempertimbangkan aspek kemudahan, 
hambatan, sama kekuatan dan tentu kelemahan kita 
mas.” (29 juni 2019, I 04)
“Iya memang perlu langkah tersebut mas, kan nanti 
kita dapat mengetahui mana yang menjadi titik 
lemah dan kita maksimalkan kekuatan kita. Kita 
pahami. ”(30 juni 2019, I 05) 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki tahap-tahap 
perencanaan. Tahap perencanaan tersebut  adalah 
identifikasi kemudahan dan hambatan, kekuatan dan 
kelemahan. 
Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan 
segala kekuatan dan kelemahan serta kemudahan dan 
hambatan perlu diidentifikasi untuk mengukur kemampuan 
organisasi dalam mencapai tujuan, oleh karena itu perlu 
diketahui factor-faktor lingkungan internal dan eksternal 
yang dapat membantu organisasi mencapai tujuannya, atau 
yang mungkin menimbulkan masalah. Walaupun sulit 
dilakukan, antisipasi keadaan, masalah, dan kesempatan 
serta ancaman yang mungkin terjadi diwaktu mendatang 
































adalah bagian esensi dari proses perencanaan.78Teori ini
memiliki kesamaan dengan hasil yang diperoleh di 
lapangan, mempertimbangkan dan melihat aspek kekuatan, 
kelemahan dan hambatan sebelum membuat sebuah 
perencanaan. 
4) Mengembangkan rencana
Tahap tahap perencanaan Salah satunya adalah 
mengembangkan rencana. Untuk mencapai tujuan menjadi 
lebih baik dengan mengembangkan sebuah rencana. 
Kondisi di lapangan menunjukkan, bahwa Yayasan Pondok 
Pesantren Fadlillah memiliki tahap-tahap perencanaan. 
Tahap tersebut adalah mengembangkan rencana. 
Pernyataan tersebut berdasarkan pada hasil wawancara 
sebagai berikut : 
“Iya arahnya memang kesana mas, dan 
pengembangan rencana kan juga langkah yang 
dapat membantu mengembangkan yayasan mas.” 
(Tangggal, I 01) 
“Pasti mas, langkah untuk mengembangkan sebuah 
rencan menjadi baik tentu ada mas.” (Tanggal  I 03)
“Untuk langkah ini memang sebuah keharusan 
untuk ada bagi kami mengembangkan sebuah 
rencana mas.”(29 juni 2019, I 04) 
“Namanya ingin menjadi baik, pasti perlu langkah 
perbaikan dan pengembangan rencan mas.” (27 juni 
2019, I 02) 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
78 T. Hani Handoko, Manajamen, edisi kedua, (Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA, 2015), 79. 
































Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki tahap-tahap 
perencanaan. Tahap perencanaan tersebut  adalah 
mengembngkan rencana. 
Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan 
untuk mencapai tujuan. Tahap terakhir dalam proses 
perencanaan pengembangan berbagai alternative kegiatan 
untuk mencapai tujuan.79Teori ini memiliki kesamaan
dengan hasil yang diperoleh di lapangan, tahapan terakhir 
dalam melakukan perencanaan berupa pengembangan 
rencana. 
2. Perencanaan Sumber Daya Manusia
a. Tahapan dalam Proses Perencanaan Sumber Daya Manusia
1) Pengumpulan, analisis, dan peramalan data dan membuat
SIM SDM
Tahapan dalam proses perencanaan sumber daya 
manusia berupa pengumpulan, analisi, dan peramalan data 
dan membuat SIM. Dengan adanya pengumpulan data, 
menganalisis data, dan peramalan data mempermudah 
untuk membuat perencanaan sumber daya manusia. 
Kondisi di lapangan menunjukkan, bahwa Yayasan Pondok 
Pesantren Fadlillah memiliki Tahapan dalam proses 
perencanaan sumber daya manusia adalah pengumpulan, 
analisi, dan peramalan data dan membuat SIM.Pernyataan 
tersebut berdasarkan pada hasil wawancara sebagai berikut 
: 
79 Amin Syukron, Pengantar Manajamen Industri, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 9. 
































“…mulai pengumpulan data, kita analisis, baru kita 
buat perkiraan sumber daya manusianya mas.” (27 
juni 2019, I 02) 
“Tahap pertama ini mas, ya dikumpulkan data 
SDM nya. Lalu, kita analisa, baru kita buat 
rancangan SDM yang sesuai mas.” (28 juni 2019, I 03)
“Kita kumpulkan semua data SDM nya, lalu kita 
lakukan tahap analisa mas. Iya setelah itu, kita baru 
bisa meramal rancangan SDM nya mas.” (30 juni 2019, 
I 05) 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki tahapan dalam 
proses perencanaan sumber daya manusia. Tahapan 
tersebut berupa pengumpulan, analisis, dan peramalan data. 
Pengumpulan, analisis, dan peramalan data dalam 
rangka mengembangkan perkiraan pasoka SDM dan 
membuat sistem informasi SDM.80Teori ini memiliki
kesamaan dengan hasil yang diperoleh di lapangan, untuk 
membuat perencanaan SDM perlu adanya pengumpulan 
data dan menganalisis data. 
2) Menetapkan tujuan dan kebijakan SDM dan mendapat
persetujuan dan dukungan manajamen puncak
Tahapan dalam proses perencanaan sumber daya 
manusia adalah menetapkan tujuan dan kebijakan SDM dan 
mendapat persetujuan dan dukungan manajamen puncak. 
Menetapkan tujuan dilakukan oleh ketua atau pimpinan 
80Abdul Rasul, Analisis Pererncanaan Sumber Daya Manusia yang Efektif, Jurnal Manajemen 
(Vol. 01 No. 01, 2013), 409. 
































karena yang berwenang memberi keputusan adalah 
pimpinan. Kondisi di lapangan menunjukkan, bahwa 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki Tahapan 
dalam proses perencanaan sumber daya manusia adalah 
menetapkan tujuan dan kebijakan SDM dan mendapat 
persetujuan dan dukungan manajamen puncak. Pernyataan 
tersebut berdasarkan  hasil wawancara sebagai berikut : 
“Selanjutnya, iya kita tetapkan tujuannya apa, 
kebijakannya bagaimana. Baru kita bicarakan 
dengan pimpinan untuk mendapat persetujuan 
mas.”(26 juni 2019, I 01)
“Kita buat tujuannya mas, baru kebijakan, dan 
setelah itu ke pimpinan buat minta persetujuan 
mas.” (28 juni 2019, I 03)
“Kita tetapkan tujuannya mas. Lah setelah itu, kita 
buat rancangan kebijakan yang akan dijalankan 
mas. Nanti, kita bicarakan juga ke ketua yayasan 
buat meminta perizinan dan persetujuan mas.” (30
juni 2019, I 05) 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki tahapan dalam 
proses perencanaan sumber daya manusia. Tahapan 
tersebut berupa menetapkan tujuan dan kebijakan SDM dan 
mendapat persetujuan dan dukungan manajamen puncak. 
Menetapkan tujuan dan kebijakan SDM dan 
mendapatkan persetujuan dan dukungan dan manajemen 
puncak.81Teori ini memiliki kesamaan dengan hasil yang
diperoleh di lapangan, keputusan dalam melakukan 
81Abdul Rasul, Analisis Pererncanaan Sumber Daya Manusia yang Efektif, Jurnal Manajemen 
(Vol. 01 No. 01, 2013), 409. 



































perencanaan SDM dilakukan oleh ketua atau pimpinan 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. 
3) Merencanakan dan mengimplementasikan rencana dan 
program tindakan dalam berbagai bidang kegiatan 
Tahapan dalam proses perencanaan sumber daya 
manusia adalah merencanakan dan mengimplementasikan 
rencana dan program tindakan dalam berbagai bidang 
kegiatan. Untuk membuat sebuah kegiatan atau program 
menunggu keputusan dari ketua atau pimpinan. Kondisi di 
lapangan menunjukkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah memiliki Tahapan dalam proses perencanaan 
sumber daya manusia adalah merencanakan dan 
mengimplementasikan rencana dan program tindakan 
dalam berbagai bidang kegiatan. Pernyataan tersebut 
berdasarkan pada hasil wawancara sebagai berikut : 
 
“Setelah mendapat persutujuan mas, biasanya kita 
baru bisa membahas program dan sekaligus 
pelaksanaannya mas.”(27 juni 2019, I 02) 
 
“…kita membuat rancangan program kerja dan 
juga implementasinya mas.” (28 juni 2019, I 03) 
 
“…langsung ke langkah perencanaan program 
yang akan dibuat, selanjutnya baru bicara teknis 
pelaksanaannya mas.” (29 juni 2019, I 04) 
“Langkah perencanaan program kerja mas, dan 
sekalian membahas langkah untuk pelaksanaannya 
mas.” (30 juni 2019, I 05) 
 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki tahapan dalam 
proses perencanaan sumber daya manusia. Tahapan 
































tersebut berupa merencanakan dan mengimplementasikan 
rencana dan program tindakan dalam berbagai bidang 
kegiatan. 
Merencanakan dan mengiplentasikan rencana dan 
program tindakan dalam berbagai bidang kegiatan dan 
promosi yang memungkinkan organisasi mampu mencapai 
tujuan SDM-nya.82Teori ini memiliki kesamaan dengan
hasil yang diperoleh di lapangan, untuk membuat sebuah 
program atau kegiata menunggu keputusan dari pimpinan 
atau ketua. 
b. Teknik Perancangan Perencanaan Sumber Daya Manusia
1) Teknik non ilmiah
teknik non ilmiah adalah melakukan perencanaan 
sumber daya manusia berdasarkan pengalaman. Dengan 
menggunakan pengalaman perencanaan sumber daya 
manusia berdampak besar resikonya bagi Yayasan Pondok 
Pesantren Fadlillah. Karena kebutuhan SDM tidak sesuai 
dengan yayasan. Kondisi di lapangan menunjukkan, bahwa 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki teknik 
perancangan perencanaan sumber daya manusia berupa 
teknik nom ilmiah. Pernyataan tersebut berdasarkan pada 
hasil wawancara sebagai berikut : 
“Kalau berdasarkan pengalaman masa lalu ada 
mas. Kan, kita juga perlu mengevaluasi dan 
82Abdul Rasul, Analisis Pererncanaan Sumber Daya Manusia yang Efektif, Jurnal Manajemen 
(Vol. 01 No. 01, 2013), 409. 



































melakukan perbaikan dari pengalaman masa lalu 
mas.” (26 juni 2019, I 01) 
 
“Iya kan memang perlu ada perkiraan juga mas.” 
(28 juni 2019, I 03) 
 
“…rancangan perencanaan atas dasar pengalaman 
atau perkiraan iya memang ada sih mas.” (30 juni 2019, 
I 05) 
 
“…iya atas dasar pengalaman masa lalu juga ada 
mas.” (29 juni 2019, I 04) 
 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki tahapan dalam 
proses perencanaan sumber daya manusia. Tahapan tersebut 
berupa teknik non ilmiah. 
Menurut Vetihzal Rivai (2008), teknik-teknik perencanaan 
SDM hanya didasarkan atas pengalaman, imajinasi, dan 
perkitaan-perkiraan perencanaanya saja. Perencanaan SDM 
semacam ini resikonya cukup besar, misalnya kuantitas dan 
kualitas SDM tidak sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
Akibatnya akan timbul mismanagement dan pemborosan yang 
akhirnya akan merugikan perusahaan.83 Teori ini memiliki 
kesamaan dengan hasil yang diperoleh di lapangan, Yayasan 
Pondok Pesantren Fadlillah melakukan perencanaan sumber 
daya manusia berdasarkan pengalaman 
                                                          
83 Ahmad Subekhi, Mohammad Jauhar, Pengantar Manajamen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: 
Prestasi Pustakarya, 2012), 66. 

































Teknik perancangan perencanaan sumber daya 
manusia berupa teknik ilmiah. Sebelum membuat 
perencanaan SDM dibutuhkan sebuah data atau informasi. 
Kondisi di lapangan menunjukkan, bahwa Yayasan Pondok 
Pesantren Fadlillah memiliki teknik perancangan 
perencanaan sumber daya manusia berupa teknik ilmiah. 
Pernyataan tersebut berdasarkan pada hasil wawancara 
sebagai berikut : 
“Iya namanya membuat perencanaan SDM tentu 
berdasarkan data dan informasi yang kita dapat 
mas.”(29 juni 2019, I 04)
“…tentunya juga menggunakan data yang sudah 
kita kumpulkan tadi mas.” (28 juni 2019, I 03)
“Pembuatan rancangan rencana SDM itu memang 
berdasar pada data dan informasi yang sudah kita 
jadikan satu mas.” (30 juni 2019, I 05) 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki tahapan dalam 
proses perancangan perencanaan sumber daya manusia. 
Tahapan tersebut berupa teknik ilmiah 
Teknik ilmiah diartikan bahwa perencanaan SDM 
dilakukan berdasarkan atas hasil analisis dan data, 
informasi dan peramalan-peramalan (forecosting) dan 
perencanaan yang baik. Perencanaan SDM semacam ini 
resikonya relatif kecil karena segala sesuatunya telah 
diperhitungkan terlebih dahulu. Pada teknik ini, data dan 
































informasinya harus akurat, serta analisis yang baik dan 
benar.84Teori ini memiliki kesamaan dengan hasil yang
diperoleh di lapangan, untuk membuat perencanaan sumber 
daya manusia dibutuhkan data dan informasi.. 
c. Faktor Perencanaan Sumber Daya Manusia
1) Faktor legal
Ada beberapa faktor didalam perencanaan sumber 
daya manusia faktor yang pertama yaitu faktor legal . untuk 
membuat perencanaan sumber daya manusia harus sesuai 
dengan kebijakan pemerintah. Kondisi di lapangan 
menunjukkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki faktor perencanaan sumber daya manusia adalah 
faktor legal. Pernyataan tersebut berdasarkan pada hasil 
wawancara sebagai berikut : 
“Iya kita nanti sesuaikan rencana SDM yayasan 
dengan aturan pemerintahan yang sudah ada 
mas.”(26 juni 2019, I 01)
“Biasanya ya kita juga ikut aturan pemerintah 
untuk membuat perencanaan SDM mas. Tidak bisa 
asal asalan mas.” (27 juni 2019, I 02)
“Bagi kita ya harus ikut aturan dari pemerintah mas 
kalau mau buat rencana SDM ini mas.” (30 juni 2019, I 
05) 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki faktor 
84Abdul Rasul, Analisis Pererncanaan Sumber Daya Manusia yang Efektif, Jurnal Manajemen 
(Vol. 01 No. 01, 2013), 409. 
































perencanaan sumber daya manusia. Faktor tersebut berupa 
faktor legal 
faktor legal antara lain peraturan-peraturan 
pemerintah tentang ketenagara kerjaan.85 Teori ini memiliki
kesamaan dengan hasil yang diperoleh di lapangan, untuk 
membuat perencanaan sumber daya manusia disesuaikan 
dengan kebijakan pemerintah. 
2) Faktor social
Ada beberapa faktor didalam perencanaan sumber 
daya manusia faktor yang kedua yaitu faktor sosial. Untuk 
melakukan perencanaan SDM aspek yang digunakan dari 
aspek budaya, agama dan melihat kondisi masyarakat 
sekitar. Kondisi di lapangan menunjukkan, bahwa Yayasan 
Pondok Pesantren Fadlillah memiliki faktor perencanaan 
sumber daya manusia adalah faktor sosial. Pernyataan 
tersebut berdasarkan  hasil wawancara sebagai berikut : 
“Iya tentu mas kalau faktor sosial kan saling 
keterkaitan dengan masyarakat sekitar dan 
budayanya mas.”(26 juni 2019, I 01) 
“…ada pula memperhaikan faktor budaya 
lingkungan sosial sekitar mas dala membuat 
melakukan perencanaan SDM mas.”(27 juni 2019, I 02)
“Aspek sosial juga merupakan faktor yang 
nantinya akan memiliki pengaruh bagi perencanaan 
SDM.” (28 juni 2019, I 03)
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
85 Eni Andrani, Meraih Keunggulanmelalui Pengintegrasian Perencanaan Sumber Daya Manusia 
Dan Perencanaan Stragik, jurnal siasat bisnis, (vol, lll, 6 juni, 2005), 48. 



































Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki faktor 
perencanaan sumber daya manusia. Faktor tersebut berupa 
faktor sosial  
faktor sosial yaitu sekitar perusahaan meliputi 
agama, budaya, dan lain-lain..86Teori ini memiliki 
kesamaan dengan hasil yang diperoleh di lapangan, 
memperhatikan kondisi sekitar seperti budaya agama dan 
lain lain untuk mempertimbangkan dalam melakukan 
perencanaan sumber daya manusia. 
 
3) Faktor teknologi 
Ada beberapa faktor perencanaan sumber daya 
manusia yang ketiga adalah faktor teknologi. Dengan 
berkembangnya teknologi perencanaan sumber daya 
manusia akan mengikuti perkembangan tersebut. Kondisi di 
lapangan menunjukkan, bahwa Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah memiliki faktor perencanaan sumber daya 
manusia adalah faktor teknologi. Pernyataan tersebut 
berdasarkan pada hasil wawancara sebagai berikut : 
 
“Perkembangan teknologi turut menjadi faktor bagi 
perencanaan SDM di Yayasan Fadlillah mas.”(28 juni 
2019, I 03) 
 
“Namanya teknologi kan cepat mas 
perkembangannya, dan ini cukup berperan sebagai 
faktor dalam perencanaan SDM di Yayasan 
Fadlillah ini mas.” (29 juni 2019, I 04) 
 
“Teknologi ini nantinya juga merupakan faktor 
penting yang akan menjadi penentu dalam 
perencanaan SDM mas.” (30 juni 2019, I 05) 
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Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki faktor 
perencanaan sumber daya manusia. Faktor tersebut berupa 
faktor teknologi.  
Faktor teknologi seperti ada perubahan alat-alat 
produksi..87Teori ini memiliki kesamaan dengan hasil yang
diperoleh di lapangan, faktor teknologi dapat 
mempengaruhi dalam menentukan perencanaan sumber 
daya manusia 
4) Faktor ekonomi
Ada beberapa faktor perencanaan sumber daya 
manusia. Yang keempat adalah faktor ekonomi. Faktor 
ekonomi sangat berperan dalam menentukan perencanaan 
sumber daya manusia Kondisi di lapangan menunjukkan, 
bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki faktor 
perencanaan sumber daya manusia adalah faktor ekonomi. 
Pernyataan tersebut berdasarkan pada hasil wawancara 
sebagai berikut : 
“Hal lain yang bisa menjadi faktor ya tentunya 
ekonomi mas.”(27 juni 2019, I 02)
“…iya ekonomi bisa mas dikatakan sebagai faktor 
yang berperan dalam penentuan rancangan SDM 
mas.” (28 juni 2019, I 03)
“Ekonomi bisa jadi faktor yang nantinya akan 
berperan mas dalam penentuan rencana yayasan 
ini.” (30 juni 2019, I 05) 
87 Eni Andrani, Meraih Keunggulanmelalui Pengintegrasian Perencanaan Sumber Daya Manusia 
Dan Perencanaan Stragik, jurnal siasat bisnis, (vol, lll, 6 juni, 2005), 48. 



































Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki faktor 
perencanaan sumber daya manusia. Faktor tersebut berupa 
faktor ekonomi.  
faktor ekonomi berkaitan dengan persaingan, jenis 
produk dan harga barang. .88Teori ini memiliki kesamaan 
dengan hasil yang diperoleh di lapangan, faktor ekonomi 
sngat berperan penting dalam melakukan perencanaan 
sumber daya manusia.. 
5) Faktor pertumbuhan 
Ada beberapa faktor perencanaan sumber daya 
manusia. Yang kelima adalah faktor pertumbuhan. Faktor 
pertumbuhan untuk melihat sejauh mana organisasi 
berkembang sehingga memudahkan untuk melakukan 
perencanaan SDM. Kondisi di lapangan menunjukkan, 
bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki faktor 
perencanaan sumber daya manusia adalah faktor 
pertumbuhan. Pernyataan tersebut berdasarkan pada hasil 
wawancara sebagai berikut : 
 
“Iya kita juga mengukur sejauh mana 
perkembangan yayasan ini mas, sehingga menjadi 
mudah untuk menentukan rencana SDM nya 
mas.”(26 juni 2019, I 01) 
 
“Kalau pertumbuhan yayasan ini bisa jadi ya 
bagian dari faktor untuk menetapkan rencana SDM 
nya mas.”(29 juni 2019, I 04) 
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“Kita pelajari dulu pertumbuhan yang ada di 
yayasan kami mas, karena yaa ini faktor penting 
juga dalam perencaan SDM mas.” (27 juni 2019, I 02)
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki faktor 
perencanaan sumber daya manusia. Faktor tersebut berupa 
faktor pertumbuhan.  
Faktor pertumbuhan perusahaan: dan employee 
turnover industri terkait.89Teori ini memiliki kesamaan
dengan hasil yang diperoleh di lapangan, faktor 
pertumbuhan sangat berpengaruh dalam melakukan 
perencanaan sumber daya manusia di Yayasan Pondok 
Pesantren Fadlillah. 
d. Hambatan Perencanaan Sumber Daya Manusia
1) Tidak dapat didentifisikan suatu kebutuhan jangka
panjang, karena manajer puncak mengadopsi kebutuhan
jangka pendek.
Hambatan  perencanaan sumber daya manusia 
adalah tidak dapat didentifisikan suatu kebutuhan jangka 
panjang, karena manajer puncak mengadopsi kebutuhan 
jangka pendek. Pemimpim kurang memandang jangka 
panjang sehingga kurang maksimal dalam melakukan 
prencanaan SDM. Kondisi di lapangan menunjukkan, 
bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki 
hambatan  perencanaan sumber daya manusia adalah tidak 
89 Eni Andrani, Meraih Keunggulanmelalui Pengintegrasian Perencanaan Sumber Daya Manusia 
Dan Perencanaan Stragik, jurnal siasat bisnis, (vol, lll, 6 juni, 2005), 48. 
































dapat didentifisikan suatu kebutuhan jangka panjang, 
karena manajer puncak mengadopsi kebutuhan jangka 
pendek. Pernyataan tersebut berdasarkan pada hasil 
wawancara sebagai berikut : 
“Iya memang terkadang pimpinan kurang 
memandang kebutuhan jangka panjang mas, jadi 
kurang maksimal dalam perencanaan SDM nya 
mas.” (26 juni 2019, I 01)
“Pimpinan kadang masih rana jangka panjang” (29 
juni 2019, I 04) 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki hambatan 
dalam melakukan perencanaan sumber daya manusia.  
Tidak dapat diidentifikasinya suatu kebutuhan untuk 
perencanaan jangka panjang, karena manajer puncak 
cenderung mengadopsi suatu orientasi jangka 
pendek.90Teori ini memiliki kesamaan dengan hasil yang
diperoleh di lapangan, hambatan dalam melakukan 
perencanaaan SDM pemimpin atau ketua tidak pernah 
berfikir panjang sehingga menyulitkan untuk melakukan 
perencanaan SDM. 
2) Kurangnya dukungan, karena manajer puncak kurang
memperhatikan perencanaan SDM
Hambatan  perencanaan sumber daya manusia 
adalah kurangnya dukungan, karena manajer puncak 
kurang memperhatikan perencanaan SDM. Pemimpim 
memperhatikan keadaan sumber daya manusia, bahwa 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiliki hambatan  
90 Ibid., 421. 
































perencanaan sumber daya manusia adalah kurangnya 
dukungan, karena manajer puncak kurang memperhatikan 
perencanaan SDM. Pernyataan tersebut berdasarkan pada 
hasil wawancara sebagai berikut : 
“Saya kira tidak ada di yayasan ini mas, yayasan 
ini ingin maju mas. Olehnya segenap elemen 
pimpinan memperhatikan betul persoalan SDM ini 
mas.”(26 juni 2019, I 01)
“Kalau ini tidak ada di sini mas. Di sini malah 
pimpinan dan elemennya mendukung dan 
memperhatikan persolan SDM mas.” (28 juni 2019, I 03)
“Bagi pimpinan hal ini merupakan isu utama dan 
akan terus di dukung demi terwujudnya SDM yang 
unggul mas.” (30 juni 2019, I 05)
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki hambatan 
dalam melakukan perencanaan sumber daya manusia.  
Kurangnya dukungan terhadap perencanaan sumber 
daya manusia, karena para manajer puncak kurang 
memperiotaskan pada masalah menajamen sumber daya 
Manusia.91 Teori ini tidak memiliki kesamaan dengan hasil
yang diperoleh di lapangan, hambatan dalam melakukan 
perencanaaan SDM pemimpin dangat memperhatikan 
kondisi sumber daya manusia di Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah. 
91 Ibid. 421. 

































Hambatan  perencanaan sumber daya manusia 
adalah situasi SDM. Sumber daya manusia yang tidak 
memenuhi kriteria dengan terpaksa mengambil SDM diluar 
yayasan. bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki hambatan  perencanaan sumber daya manusia 
adalah situasi SDM. Pernyataan tersebut berdasarkan pada 
hasil wawancara sebagai berikut : 
“Iya kalau tenaga SDM sekitar kadang kurang 
memenuhi standar mas, jadi ya kendala kami, kami 
harus cari dari luar lingkungan pondok mas.”(28 juni 
2019, I 03) 
“Iya kendala juga mas kalau di sekitar kurang ada 
SDM yang sesuai standar yayasan mas. Jadinya 
cari dari luar mas.” (Tanggl, I 02) 
“Kalau di sekitar tidak ada ya jadi kendala atau 
hambatan bagi yayasan mas. Nantinya kita juga 
direpotkan untuk mencari dari luar lingkungan 
yayasan sekitar mas.” (30 juni 2019, I 05) 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki hambatan 
dalam melakukan perencanaan sumber daya manusia.  
Persedian, mutu, dan penyebaran penduduk yang 
kurang mendukung kebutuhan SDM perusahaan. Hal ini 
menjadi kendala proses perencanaan sumber daya manusia 
yang baik dan benar. Teori ini memiliki kesamaan dengan 
hasil yang diperoleh di lapangan, hambatan dalam 
melakukan perencanaaan SDM sumber daya manusia yang 
tidak sesuai kriteria yayasan atau standar yayasan sehingga 
menyulitkan untuk mncapai tujuan. 

































Hambatan perencanaan sumber daya manusia 
adalah kebijakan pemerintah. Sumber daya manusia sumber 
daya manusia menjalankan tugas sesuai dengan kebijakan 
pemerintah. bahwa Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah 
memiliki hambatan  perencanaan sumber daya manusia 
adalah kebijakan pemerintah. Pernyataan tersebut 
berdasarkan pada hasil wawancara sebagai berikut : 
“Mungkin selama ini belum ada atau nampak mas. 
Kan kita menjalankan juga sesuai dengan aturan 
pemerintah mas.”(26 juni 2019, I 01)
“Oooh, kalau ini belum ada mas kendala dari 
pemerintah.” (29 juni 2019, I 04)
“Dari yayasan sendiri belum merasakan adanya 
kendala dari sisi pemerintahan mas dalam urusan 
SDM ini.” (28 juni 2019, I 03) 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa perencanaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah memiki hambatan 
dalam melakukan perencanaan sumber daya manusia.  
Manusia sebagai makhluk hidup tidak dapat 
dikuasai sepenuhnya seperti mesin. Hal ini menjadi kendala 
PSDM, karena itu sulit untuk memperhitungkan segala 
sesuatunya dalam rencana. Misalnya, ia mampu tetapi 
kurang mau melepaskan kemampuannya. Teori ini 
memiliki kesamaan dengan hasil yang diperoleh di 
lapangan, Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah tidak 
































mempunyai hambatan dikarenakan, dalam melakukan 
perencanaan sesuai dengan aturan pemerintahan. 



































Berdasarkan penelitian di Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah, 
peniliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Proses Perencanaan sumber daya manusia
a. Perencanaan sumber daya manusia di Yayasan Pondok Pesantren
Fadlillah. Menggunakan data dan menganalisis data 
b. Kebijakan atau keputusan dalam melakukan perencanaan sumber
daya manusia dilakukan oleh ketua Yayasan Pondok Pesantren 
Fadlillah. 
c. Program atau kegiatan dibentuk setelah ketua yayasan menentuk
sumber daya manusia di Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. 
d. Perencanaan sumber daya manusia di Yayasan Pondok Pesantren
Fadlillah berdasarkan pengalaman, data, dan informasi 
e. Perencanaan sumber daya manusia di Yayasan Pondok Pesantren
Fadlillah berdasarkan aturan atau kebijakan pemerintahan. 
2. Hambatan dalam melakukan proses perencanaan sumber daya
manusia di Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. 
a. Hambatan dalam melakukan perencanaan sumber daya manusia
di Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah ketua atau pimpinan 
yayasan menggunakan jangka pendek sehingga kurang maksimal 
dalam melakukan perencanaan sumber daya manusia. 
































b. Sumber daya manusia yang tidak memenuhi kriteria sehingga
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah sulit untuk mencapai tujuan. 
B. Saran 
Berdasrkan dari hasil penelitian yang dilakukan di Yayasan Pondok 
Pesantren Fadlillah. Peneliti memberi masukan kepada yayasan sebagai 
berikut: 
a. Lebih ditingkatkan dalam melakukan perencanaan sumber daya
manusia di Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. agar program atau 
kegiatan dapat  bejalan dengan lancar 
b. Perencanaan sumber daya manusia merupakan gambaran Yayasan
Pondok Pesantren Fadlillah yang akan datang. 
C. Keterbatan peneliti 
Keterbatasan peniliti ini adalah peneliti sulit menemuhi informan 
untuk wawancara karena sebagaian peniliti tidak bertempat tinggal di 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. Dengan adanya kegiatan Yayasan 
Pondok Pesantren Fadlillah yang padat maka peneliti butuh waktu yang 
lama untuk melakukan penelitian di Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah. 
Peneliti memahami atau menyadari bahwa penelitian yang dilakukkan 
di Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah kurang maksimal atau jauh dari 
kata sempurna. Peneliti mengharapkan penelitian yang akan datang dapat 
memberikan banyak data tentang perencanaan sumber daya manusia di 
Yayasan Pondok Pesantren Fadlillah yang lebih baik.  
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